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ABSTRAK

Mardiana. 2023. Pengaruh Penerapan Model Concept Sentence
Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi dengan Bantuan Media
Gambar Seri Kelas VII MTs. Muhammadiyah Cambajawaya. Dibimbing oleh
Muhammad Akhir dan Ika Zulfika.

Penelitian ini bertujuan untuk . mengetahui: 1) Penerapan model
pembelajaran Concept Sentence terhadap. keterampilan menulis karangan
deskripsi menggunakan media-gambar seri pada siswa kelas VII MTS
Muhammadiyah Cambajawaya. 2) Pengaruh model Concept Sentence terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan media gambar seri pada
siswa kelas VII MTS Muhammadiyah Cambajawayalenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen yang terdiri-dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol, setiap kelas dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Penelitian
ini meliputi tes pretest dan posttest baik kelas-eksperimen maupun kelas kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan | bahwa adanya ‘pengaruh< penerapan model
pembelajaran Concept Sentence terhadap keterampilan menulis karangan
deskripsi menggunakan media gambar seri pada siswa kelas VII MTS
Muhammadiyah Cambajawaya, diperolen nilai t hitung sebesar 10,179.
Kemudian nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel dimana degree of freedom
(df)= n-2 (64-2) = 62 dengan taraf kesalahan 5% untuk uji dua pihak (2- tailed).
Berdasarkan df 62 maka nilai t tabel untuk uji dua pihak (2- tailed) sebesar =
2,000, karena nifai t hitung lebih besar dari t tabel maka HO ditolak dan Ha
diterima. Untuk nilai signifikansi (dua sisi) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi atau p-value tersebut jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikansi o
(0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan- demikian, dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar pada siswa kelas V1I
MTS Muhammadiyah+ Cambajawaya setelah diberikan perlakuan penerapan
model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media gambar seri.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Concept Sentence, Menulis Karangan
Deskripsi, Media Gambar Seri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan.
Bahasa dijadikan sebagai alat-komunikasi untuk melakukan sosialisasi satu
sama lain. melalui bahasalah manusia dapat menyampaikan ide atau
gagasan, informasi serta perasaannya kepada . orang lain. Bukan hanya itu
saja, .dengan menggunakan ‘bahasa;. lmu dan  teknologi dapat
dikembangkan sehingga dapat membentuk serta mengembangkan nilai-nilai
moral dan kehidupan.

Keterampilan berbahasa Indonesia mencakup empat aspek, yaitu: (1)
keterampilan - menyimak/ mendengarkan, (2) keterampilan berbicara, (3)
keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menulis. ‘Sari (2013: 3)
menyatakan bahwa keterampilan berbahasa pertama yang harus dikuasai siswa
adalah keterampilan menyimak. Keterampilan menyimak menjadi dasar bagi
keterampilan berbahasa lain. (Qctaviani & Ratna) menyimak adalah kegiatan
mendengar secara khusus dengan berpusat kepada sebuah objek yang ingin
disimak. Menyimak juga merupakan kegiatan mendengarkan (memperhatikan)
apa yang didengar, dibaca atau dilihat.

Aspek bahasa yang kedua ialah keterampilan berbicara. Keterampilan
berbicara dimaksudkan agar siswa dapat menggunakan bahasa lisan dengan
tujuan untuk mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan dan

informasi, serta untuk berintegrasi dengan orang lain. Keterampilan berbicara



adalah sebuah kemampuan berbahasa dalam mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau mengucapkan kata- kata untuk mengekspresikan, menyatakan,
menyampaikan ide, pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan kepada orang
lain sebagai mitra pembicara. Keterampilan berbicara pada hakikatnya adalah
kemampuan memiliki dan menata gagasan secara logis dan sistematis,
menuangkannya ke dalam kode kebahasaan sesuai dengan kaidah bahasa yang
digunakan serta konteks komunikasi yang sesuai, dan_ mengucapkannya
dengan lancar dan jelas.

Selain keterampilan menyimak dan berbicara, keterampilan membaca juga
termasuk ke dalam aspek kebahasaan. Keterampilan membaca adalah
keterampilan reseptif bahasa tulis, membaca sebagai suatu kegiatan interaktif
untuk memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung dalam
bahasa tulis. Membaca sebagai suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan -oleh pembaca untuk memperoleh: pesan ' yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis.

Aspek ‘bahasa yang terakhir ialah keterampifan menulis. Pada dasarnya,
menulis merupakan suatu aspek penting dalam keterampilan berbahasa,
menulis merupakan sebuah kegiatan pengekspresian diri seorang penulis
dalam sebuah karya tulisan dengan tujuan untuk dibaca oleh pembacanya
ataupun menulis dengan tujuan untuk membuat laporan suatu kegiatan
(Yunus, 2014). Byrne dalam Tadulako (2020); Wiarsih, C dan Bintaro (2017)
menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan

buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat- kalimat yang dirangkai
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secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran terebut dapat
dikomunikasikan, namun demikian, penulis tetap harus melibatkan perhatian
pembaca. Perlu diketahui dalam penggunaan istilah menulis dan mengarang
merupakan dua hal yang dianggap sama pengrtiannya oleh sebagian ahli dan
berbeda oleh sebagian ahli lainnya. Menulis merupakan salah satu aspek
keterampilan berbahasa yang rumit. dikatakan rumit, sebab menulis
merupakan muara dari keterampilan berbahasa yang lain dan masih perlu di
dukung oleh pengetahuan kebahasaan yang memadai.

Karangan deskripsi. merupakan bentuk wacana yang menyajikan suatu
objek seakan-akan para pembaca melihat sendiri objek itu. Karangan deskripsi
adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu
berdasarkann kesan- kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan
penulisnya. Sasaranya adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya
imajinasi (daya khayal) pembaca sehingga dia seolah-olah ~ melihat,
mengalami, dan merasakan sendiri apa yang dialami penulisnya (Suparno,
2013: 10).

Menulis karangan deskripsi memerlukan pola penalaran yang baik, karena
dalam hal ini pola penalaran bisa membantu mengungkapkan gagasan/ide
yang akan disampaikan penulis kepada pembaca. Selain pola penalaran,
pilihan kata/diksi juga sangat berpengaruh dalam menyusun kalimat dalam

sebuah paragraph yang baik.

Berdasarkan observasi awal yang telah di lakukan peneliti, yaitu peneliti
melakukan wawancara bersama guru mata pelajaran bahasa Indonesia Mts.
Muhammadiyah Cambajawaya. diperoleh data bahwa tidak semua siswa
memiliki kemampuan menulis karangan deskripsi dengan baik. Masalah yang

tampak sehubungan pembelajaran bahasa Indonesia dalam karangan



4
menunjukkan bahwa menulis karangan siswa masih rendah dan kurang

terarah pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Cambajawaya. Hal ini
disebabkan oleh adanya beberapa faktor yaitu : 1) siswa saat pembelajaran
menulis karangan terlihat kurang terlatin dan tertarik mengikuti
pembelajaran menulis pada pelajaran bahasa Indonesia. 2) hasil tulisan
atau jawaban siswa belum baik karena kurangnya pemahaman materi, dan 3)
siswa belum dapat menuangkan ide dan imajinasinya, penggunaan bahasa
yang kurang tepat, -dan penggunaan huruf kapital yang masih kurang tepat.

Beberapa fakior yang -mempengaruhi’ Kemampuan menulis tersebut,
maka-diperlukan model pembelajaran bart. yang inovatif sehingga dapat
menarik minat dan melatih peserta didik dalam menulis deskripsi. Model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk kemampuan menulis karangan
deskripsi adalah model pembelajaran Concept Sentence. Suprijono (2012:
132) menyebutkan bahwa Concept Sentence merupakan salah satu ragam
pembelajaran aktif yang dilakukan dengan penyajian beberapa kata kunci
sesuai ‘materi yang disajikan.

Menurut Purwanto «(2014) dalam penelitian imenyatakan bahwa model

Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi, sejalan



dengan hal itu Anggraini (2013) juga menyatakan bahwa dengan
menggunakan model Concept Sentence dapat meningkatkan kemampuan
menulis karangan deskripsi.

Model pembelajaran Consept Sentence ini dapat digunakan dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam melatih keterampilan menulis
karena model pembelajaran ini dapat mendorong dan mengembangkan proses
berpikir kreatif _siswa. model pembelajaran Consept Sentence mendukung
sebuah pembelajaran"yang aktif dan efektif antara pendidik dan peserta
didiknya.

Media merupakan salah satu sarana yang digunakan oleh guru dalam
sebuah pembelajaran. Media pembelajaran tersebut dapat memanfaatkan
aneka sumber belajar baik yang ada dilingkungan sekolah atau sekitarnya.
media juga sangat penting dalam pembelajaran agar menarik perhatian siswa.
Pada proses kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di MTs.Muhammadiyah
Cambajawaya, media yang digunakan hanya buku atau: modul paket belajar
siswa sehingga pembelajaran cenderung monoton. Media pembelajaran diduga
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dengan penggunaan dan pemilihan
media yang tepat diharapkan pembelajaran menulis siswa dapat meningkat.

Media gambar membantu siswa untuk lebih mudah mengaitkan
imajinasinya dalam menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat dan
menyusun kalimat-kalimat menjadi sebuah karangan. Gambar berfungsi untuk
mengarahkan siswa agar lebih fokus dalam menulis karangan. Dengan adanya

bantuan gambar, diharapkan tingkat kemampuan menulis siswa khususnya



menulis karangan deskripsi dapat ditingkatkan. Fokus pada penelitian ini
menggunakaan media gamba seri.

Menurut Azhar (2009:119), gambar seri merupakan gambar dengan
rangkaian kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan. Peneliti
menggunakan media gambar seri, karena media tersebut dapat membantu
siswa untuk lebih mudah mengaitkan imajinasinya untuk menyusun kata-kata
menjadi sebuah kalimat, dan_menyusun kalimat-kalimat menjadi sebuah
karangan:

Berdasarkan Fenomena di atas, peneliti bermaksud meneliti pengaruh
penerapan model Concept Sentence terhadap keterampilan menulis karangan
deskripsi dengan bantuan media gambar seri kelas VII MTs Muhamamadiyah

Cambajawaya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan.di atas, adapun
rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana pengaruh penerapan
model Concept Sentence terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi
dengan bantuan media gambar seri kelas VII MTs Muhammadiyah

Cambajawaya”.?

. Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini ialah “Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Concept
Sentence terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi dengan bantuan

media gambar seri kelas VIl MTs Muhammadiyah Cambajawaya”.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoretis

maupun prakitis.

1.

Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitiantersebut adalah

a.

Dapat dijadikan acuan pengembangan teori pembelajaran khususnya
para pendidik mengenai model pembelajaran Concept Sentence

Dapat dijadikan pembanding bagi peneliti-selanjutnya yang berkaitan
dengan model pembelajaran Concept Setence yang dilaksnakan di

sekolah-sekolah khususnya kelas VII.

Praktis

Manfaat Praktis dari penelitian tersebut adalah:

a.

Memberikan Sumbangan pemikiran ilmu pendidikan terutama
dikaitkan dengan hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan belajar
anak.

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran
dalam rangka penyempurnaan ‘konsep maupun implementasi praktik
pendidikan sebagal upaya yang strategis dalam pengembangan kualitas
sumber daya manusia

Bagi guru, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai variasi keterampilan
murid dalam meningkatkan pembelajaran.

Bagi lembaga pendidikan sekolah, sebagai bahan informasi yang dapat
dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya

dalam bidang studi bahasa Indonesia.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Berdasarkan masalah penelitian, terdapat tujuh teori yang akan
diuraikan pada kajian teori ini, pertama keterampilan berbahasa Indonesia
kedua hakikat keterampilan menulis, ketiga hakikat menulis karangan
deskripsi, keempat model Conecept Sentence, kelima langkah-langkah model
Concept Sentence, keenam kelebihan dan kelemahan model Concept Sentence.
ketujuh, media gambar seri.
1. Keterampilan Berbahasa Indonesia

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal,
pikiran, ide dan kreatifitas untuk melakukan, mengubah atau membuat
sesuatu menjadi lehih berwarna guna menghasilkan nilai dari pekerjaan.
Keterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Sedangkan, keterampilan bahasa
adalah ‘kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis,
membaca, menyimak, atau berbicara.

Siti sulistiani, dkk (2021) mengatakan bahwa keterampilan
berbahasa adalah sarana dalam berkomunikasi. Tingkat atau kualitas
keterampilan berbahasa setiap orang berbeda-beda. Ada yang memiliki
keterampilan berbahasa optimal, ada juga yang lemah. Tingkat
keterampilan berbahasa seseorang yang optimal akan memberikan

komunikasi yang mudah di mengerti. Sedangkan, seseorang dengan



keterampilan berbahasa lemah akan menimbulkan salah pengertian dalam
komunikasi. Maka, keterampilan berbahasa sangat penting dimiliki oleh
seseorang

Yeti Muliati, (2007) seseorang yang memiliki keterampilan
berbahasa memiliki manfaat sebagal berikut.
a. Mampu mengungkapkan pikirannya dengan baik dan jelas
b. Mampu mengekspresikan perasaan
c. Bisa melaporkan fakta-fakta yang diamati dengan baik dan jelas serta

muka di pahami

d. Mampu mengolah pengetahuan yang sangat luas dari berbagai sumber.

Keterampilan berbahasa umumnya terdiri dari empat aspek, yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Hakikat Keterampilan Menulis

Menulis pada hakikatnya merupakan keterampilan dasar yang
harus dimiliki-‘oleh siswa. Pada setiap ;pembelajaran‘ bahasa Indonesia
khususnya keterampilan. ini sangat dibutuhkan. Menulis tidak hanya untuk
mengekspresikan imajinasi ke dalam bahasa tulis, namun sebagai upaya
mengembangkan Kreativitas siswa dalam menulis. Salah satu yang sering
ada dalam kegiatan beajar mengajar di sekolah menengah pertama adalah
menulis karangan deskripsi. Siswa diharapkan dapat menulis karangan
deskripsi dengan baik. Namun, pada kenyataan yang terjadi di lapangan,
siswa seringkali mengalami kesulitan menulis karangan deskripsi. Siswa

berkeluh bahwa sangat sulit menguraikan ide-ide yang ada di pikiran
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untuk dituangkan dalam tulisan. Siswa sulit mendapatkan stimulus berupa
media untuk merangsang pikirannya dalam menulis.

Menurut Byrne dalam Kundharu (2014:153) mengungkapkan
bahwa keterampilan menulis pada hakikatnya bukan sekedar kemampuan
menulis simbo-simbol grafis sehingga berbentuk kata, kata-kata disusun
menjadi kalimat menurut peraturan tertentu, melainkan keterampilan
menulis adalah kemampuan menuangkan buah pikiran kedalam bahasa
tulis_melalui kalimat-kalimat yang dirangkai ‘secara utuh, lengkap, dan
jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada
pembaca dengan berhasil. Keterampilan menulis menuntut kemampuan
menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan
suatu gagasan. Keterampilan menulis ini mencakup berbagai kemampuan,
misalnya kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa yang tepat,
kemampuan. mengorganisasikan wacana dalam bentuk karangan,
kemampuan menggunakan gaya bahasa yang tepat dan pilihan kata serta
yang lainnya.

Menurut  Nurgiyantoro  (2009:296) keterampilan  menulis
merupakan keterampilan yang paling akhir dikuasai oleh pelajar bahasa
setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Selain itu,
keterampilan menulis juga merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
berbagai keterampilan lain, di antaranya kemampuan menyusun pikiran
dan perasaan dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk kalimat yang

tepat, serta menyusunnya dalam suatu paragraf.
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Suparno dan Yunus (dalam Dalman 2016:4) mengatakan bahwa
menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Tarigan (2013) juga
mengungkapkan bahwa menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain.

Selanjutnya Udiyani Ida Ayu (2017) menyatakan bahwa menulis
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang’ produktif karena akan
menghasilkan suatu produk yaitu tulisan. Melalui menulis seseorang akan
menjadi - lebih kreatif dan kritis.Semi (dalam Munirah 2017:16)
berpendapat bahwa menulis adalah proses kreatif dalam memindahkanide-
ide dalam simbol tulisan. Selain itu, menulis adalah bentuk pembelajaran
yang produktif, aktif, dan ekspresif. Dalam hal ini, menulis itu
membutuhkan skema yang luas sehingga penulis mampu menuangkan ide,
gagasan, pendapatnya dengan mudah.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah salah satu dari aspek keterampilan berbahasa yang
bertujuan untuk menyampaikan pesan, gagasan, dan mengungkapkan idea
atau memindahkan ide dengan menggunakan tulisan sebagai medianya.

3. Hakikat Menulis Karangan Deskripsi
a. Pengertian Karangan Deskripsi
Menurut Jauhari (2013:45) mengemukakan bahwa “Karangan

deskripsi adalah karangan yang menggambarkan atau melukiskan
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benda atau peristiwa dengan sejelas-jelasnya sehingga pembacaseolah-
olah melihat, merasakan dan mendengar”.

Kusuma (2010: 112) mengemukankan karangan deskripsi atau
disebut juga paragraf deskripsi adalah paragraf yang isinya sesuatu
sifat dan perincian wujud yang dapat ditemukan dalam objek
itu.menggunakan-bahasa yang cukup hidup, kuat, dan bersemangat
serta kongkret.

Dalman.(2015: 94) mengungkapkan bahwa karangan deskripsi
merupakan suatu karangan yang melukiskan atau menggambarkan
suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata secara jelas dan
terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan atau
mengalami langsung apa saja yang dideskripsikan penulis.

Dari beberapa pendapat diatas karangan deskripsi adalah
karangan deskripsi yang menggambarkan suatu peristiwa yang jelas
dan terperinci sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat,mendegar
dan merasakan lansunng.

. Struktur Karangan Deskripsi
Dalam Kemendikbud (2016) mengatakan bahwa struktur teks
deskripsi terdiri dari identifikasi atau gambaran umum, deskripsi
bagian, dan simpulan atau kesan.
1) Identifikasi atau gambaran umum berisi nama objek yang
dideskripsikan, lokasi, sejarah lahirnya, makna nama, pernyataan

umum tentang objek.
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2) Deskripsi bagian berisi perincian bagian objek tetapi diperinci
berdasarkan tanggapan subjektif penulis. Perincian dapat berisi
apa yang dilihat (bagianbagiannya, komposisi warna, seperti apa
objek yang dilihat menurut kesan penulis). Perincian juga dapat
berisi perincian apa yang didengar (mendengar suara apa saja,
seperti apa suara-suara itu atau penulis membandingkan dengan
apa). Perincian juga dapat berisi apa yang dirasakan penulis
dengan mengamati objek.

3) Simpulan atau kesan bagian ini merupakan penutup dari struktur
teks deskripsi yang biasanya berisi simpulan yang terdiri dari
kritik dan saran, bagian penutup juga pada umumnya selalu ada
dalam jenis teks lainnya.

Ciri-ciri Karangan Deskripsi
Dalman, (2015) membedakan ciri-ciri khas pada karangan

deskripsi yang dipaparkan sebagai berikut:

1) Deskripsi lebih memperlihatkan atau perincian tentang objek

2) Deskripsi bersifat memberikan sensitivitas atau membentuk
imajinasi pembaca;

3) Deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat;

4) Deskripsi dituliskan dengan pilihan kata yang mengunggah;

5) Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang dapat dirasakan oleh

pancaindera.
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d. Kaidah Kebahasaan Karangan Deskripsi

Kaidah kebahasaan mengenai teks deskripsi antara lain

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menggunakan kata benda sesuai dengan topik yang dideskripsikan.
Seperti: rumah sakit; rumah, mobilku, dan lain-lain.

Menggunakan frasa yang mengandung kata benda. Contohnya
yaitu beliau ialah 'seorang Kepala Lab yang baik hati, dan lain-lain.
Mengandung kata sifat yang Sifatnya itu menggambarkan sesuatu.
Seperti: Dua siswa rajin, Tiga kaos kaki putih, dan lain-lain.
Mengandung kata Kkerja Transitif untuk dapat memberikan
informasi subjek. Seperti: Siswi itu mengenakan seragam Coklat,
dan lain-lain.

Mengandung kata kerja (perasaan, pendapat) dengan tujuan ialah
mengungkapkan . _sebuah  pandangan pribadi si  penulis
mengenai/tentang sebuah subjek. Seperti: saya pikir itu adalah
Ayam cerdas, saya yakin Baju itu murah, dan lain-lain.
Mengandung kata keterangan dalam memberikan sebuah informasi
tambahan mengenai suatu objek. Seperti: dengan cepat atau
lambat, di kopi shop, di rumah sakit, dan lain-lain.

Mengandung bahasa kiasan berupakan sebuah perumpamaan atau
metafora. Seperti: kulitnya putih bersih seperti kapas putih, dan

lain-lain.
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e. Langkah-langkah Menulis Karangan Deskripsi
Akhadiah (2001:21) mengatakan bahwa langkah-langkah teks
deskripsi adalah:
1) Menentukan tema
Kegiatan yang mula-mula dilakukan jika akan menulis suatu
karangan adalah” menentukan tema. Hal .ini berarti bahwa harus
ditentukan apa yang akan dihahas dalam tulisan. Tema adalah gagasan
pokok yang hendak disampaikan dalam penulisan. Gagasan atau ide
pokok dapat diperoleh dari pengalaman, hasil penelitian, beberapa
sumber, pendapat, dan pengamatan. Pernyataan tema mungkin saja
sama dengan judul, tetapi mungkin saja sama dengan judul, tetapi
mungkin juga tidak.
2) Menetapkan tujuan penulisan
Setiap - penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan
penulisan-yang akan dilaksanakannya. Perumusan tujuan penulisan
sangat penting dan harus ditentukan lebih dahulu karena hal ini akan
merupakan titik tolak dalam seluruh kegiatan menulis selanjutnya.
Dengan menentukan tujuan penelitian, akan diketahul apa yang harus
dilakukan pada tahap penulisan, bahan-bahan yang diperlukan, macam
organisasi karangan yang akan diterapkan, atau mungkin juga sudut
pandang yang akan dipilih. Tujuan merupakan penentu yang pokok
dan akan mengarahkan serta membatasi karangan. Kesadaran
mengenai tujuan selama proses penulisan akan menjaga keutuhan

tulisan.
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3) Mengumpulkan bahan

Pada waktu memilih dan membatasi topik kita hendaknya sudah
memperkirakan ~ kemungkinan  mendapatkan bahan.  Dengan
membatasi topik maka maka sebetulnya telah memusatkan perhatian
pada topik yang terbatas itu serta.mengumpulkan bahan yang khusus
pula. Bahan penulisan ini dapat dikumpulkan pada tahap prapenulisan
dan dapat pula pada waktu penulisan berlangsung. Untuk masalah
kecil yang tujuannya sudah jelas dalam pikiran Kita penetapan dan
pengumpulan bahan dapat dilakukan pada waktu penulisan.
4) Membuat kerangka karangan

Agar organisasi karangan dapat ditentukan, sebelumnya kita
harus menyusun karangan.

5) Mengembangkan kerangka menjadi paragraph utuh menggunakan
kalimat logis dan padu.

Pada bagian ini, penulis menggabungkan kalimat-kalimat
yang mengandung gagasan dasar dan penjelas menggunakan kata
penghubung yang sesuai-sehingga kalimat dan paragraph yang tercipta
menjadi logis dan padu.

6) Menyunting teks karangan deskripsi

Karangan utuh yang telah jadi belum bisa dipastikan aman dari
penggunaan kata yang salah, tidak baku, atau kurang lengkap. Oleh
karena itu, kegiatan menyunting teks atau paragraph diperlukan untuk
mengecek kembali pemilihan kata (diksi), imbuhan, tanda baca, kata

penghubung, dan kelengkapan informasinya.
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f. Indikator Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Teks merupakan alat yang tepat untuk mengukur keterampilan

menulis teks karangan deskripsi siswa. Teks merupakan prosedur atau alat

sistematik untuk mendapatkan data yang diinginkan dari siswa. Dalam hal

ini teks mempunyai fungsi-ganda, yaitu untuk mengukur keberhasilan

siswa dan program pengajaran (Arikunto, 2010).

Indikator yang digunakan dalam penilaian keterampilan menulis

teks <eksplanast adalah sebagai berikut pertama struktur teks vyaitu

identifikasi, deskripsi bagian dan kesimpulan, kedua kaidah kebahasaan

teks karangan deskripsi. Ketiga Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang

sekarang di ganti menjadi Ejaan yang di sempurnakan (EYD).

g. Rubrik Penilaian Karangan Deskripsi

NO Aspek yang Dinilai Skor Maksimal
1 | Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 | Organisasi isi 25
3 | Struktur tata bahasa 20
4 | Gaya : pilihan struktur dan diksi 15
5 | Ejaan dan tanda baca 10
Jumlah 100

Model Concept Setence

a. Pengertian Model Pembelajaran Concept Sentence Menurut Aris

Shoimin (2018:37)

Concept sentence merupakan salah satu model pembelajaran konsep

dengan menggunakan kata kunci. Konsep merupakan kata kunci, tetapi tidak

semua kata bisa disebut kata kunci jika kata itu tidak bersifat umum dan

abstrak. Jemore Bruner (dalam Huda 2015:315) mengatakan bahwa Concept
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Sentence pada hakikatnya merupakan pengembangan dari Concept attainment
yang dikembangkan pakar psikologi kognitif. Inti dari concept attainment
adalah bagaimana peserta didik mampu mencari dan mendaftarkan atribut—
atribut yang dapat digunakan untuk membedakan contoh-contoh yang tepat
dari tidak tepat.

Model Concept Sentence adalah model pembelajaran yang dilakukan
dengan memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci kepada siswa.
Menurut dstrani (2011:191) model pembelajaran: Concept Sentence adalah
penyampaian materi ajar melalui pemberian kata-kata kunci yang singkat dan
padat akan tetapi mencakup seluruh materi yang diajarkan merupakan intisari
penggunaan model pembelajaran Concept Sentence.

Menurut Huda (2013: 315) mengemukakan bahwa, Concept Sentence yaitu
suatu model pembelajaran yang berusaha mengajarkan siswa untuk menyusun
kalimat dengan menggunakan konsep yang terkandung dalam kalimat tersebut
dan membedakannya dengan kalimat-kalimat lain.

Berdasarkan pengeriian model pembelajaran Concept Sentence yang
dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran Concept Sentence adalah model pembelajaran yang
mengemukakan beberapa kata-kata kunci yang sangat singkat dan padat
sebagai cara dalam menyampaikan materi yang diajarkan agar siswa lebih
mudah memahami. Kedua pendapat para ahli tersebut penulis lebih memilih
pendapat Istarani karena dalam pemaparan pengertian model Concept Sentence
tersebut secara terperinci dijelaskan bahwa model tersebut, dalam

menyampaikan materinya menggunakan kata-kata kunci yang singkat, padat
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dan tidak bertele-tele sehingga mempermudah siswa untuk lebih mengerti dan

lebih mudah memahami pengertian model Concept Sentence.

b.

Langkah-langkah Model Concept Sentence

Menurut Huda (2013:316), beberapa langkah-langkah model

pembelajaran Concept Setence ialah:

1.

2.

3.

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

Guru akan menyajikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya.

Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang secara

heterogen.

Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi yang disajikan.

Setiap kelompok diminta untuk membuat beberapa kalimat dengan

menggunakan minimal 4 kata kunci setiap kalimat.

Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu

oleh guru.

Siswa dibaniu oleh guru untuk memberikan kesimpulan.

Kelebihan dan Kelemahan Model Concept Sentence

Menurut Istarani (2011:193), beberapa kelebihan Model Concept

Sentence sebagai berikut:

1. Akan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi ajar sebab
materi yang disajikan dalam bentuk konsep dasar secara singkat, tepat
dan padat.

2. Materi akan terarah dan tersajikan secara benar, karena guru terlebih

dahulu mejabarkan uraian materi.
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3. Melatih siswa dalam bekerjasama dan menghargai kemampuan orang
lain, sebab ia melakukan diskusi.

4. Melatih siswa dalam berinteraksi secara baik dengan teman
sekelasnya.

5. Akan dapat memperdalam.dan mempertajam pengetahuan siswa sebab
ia diberikan kesempatan untuk membuat kata-kata kunci
pembelajaran.

6. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab pada akhir
pembelajaran akan ada siding plone yang dipandu oleh guru.

Adapun menurut Huda (2015:317) mengatakan bahwa ada
beberapa kelebihan dari model pembelajaran Concept Sentence
diantaranya (1) meningkatkan semangat belajar peserta didik, (2)
membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif, (3) memunculkan
kegembiraan dalam belajar, (4) mendorong dan mengembangkan proses
berpikir kreatif, (5) mendorong peserta didik untuk-memandang sesuatu
dalam' pandangan - yang berbeda, (6) memunculkan kesadaran untuk
berubah ‘menjadi lebih baik, (7) memperkuat kesadaran diri, (8) lebih
memahami kata kunci dari materi pokok pembelajaran, dan (9) siswa yang
lebih pandai mengajari temannya yang kurang pandai.

Adapun Kelemahan Model Pembelajaran Concept Sentence

Menurut Istrani (2011:193), beberapa kekurangan model pembelajaran

Concept Sentence ialah:

1. Siswa kurang terbiasa untuk membuat kata-kata kunci dalam

penguasaan materi ajar.
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2. Dalam diskusi sering kali hanya beberapa orang saja yang aktif.

3. Pembicaraan dalam diskusi sering kali melenceng dari hakikat
pembelajaran yang sebenarnya.

4. Adanya ditemukan siswa kurang memiliki bahan dalam melaksanakan
diskusi.

Selanjutnya menurut Huda (2015:317) mengemukakan bahwa
kelemahan dari’model pembelajaran Concept Sentence adalah (1) hanya
untuk mata pelajaran tertentu dan (2) untuk yang pasif mengambil jawaban
dari temannya: Dari pendapat tersebut diungkapkan bahwa kekurangan dari
teknik Concept Sentence hanya untuk mata pelajaran tertentu, khususnya
pelajaran bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa asing, karena teknik
pembelajaran ini bekerja dengan kata kunci yang tepat untuk mengajarkan
keterampilan menulis kalimat/paragraf.

5. Media Gambar
a. Pengertian Media Gambar
Gambar seri secara umum juga dapat diartikan sebagai media visual
yang bisa diamati oleh setiap ‘orang yang melihanya sebagai wujud
perpindahan dari keadaan yang sebenarnya, gambar seri ini juga bisa
meliputi pemandangan, barang- barang, benda mau pun suasana
kehidupan yang ada di sekitar kamu
Gambar seri adalah salah satu komponen dari media gambar yang
digunakan sebagai alat bantu penyampaian materi pelajaran dan juga
bisa untuk membantu mempercepat pemahaman mau pun pengertian

siswa sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dengan kondisi
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keterbatasan yang ada mengingat kemampuan serta sifat — sifat khas dari
media pembelajaran yang ada saat ini.
Fungsi Gambar Seri

Gambar seri sendiri memiliki fungsi sebagai pencipta suasana
sugestif dan juga sekaligus jembatan untuk semua siswa agar dapar
membayangkan mau pun menciptakan gambaran serta kejadian mau pun
peristiwa penting berdasarkan dengan sebuah tema mau pun gambar seri
yang diperlihatkan.

Gambar seri menampiikan sebuah gambar yang saling berhubungan
antara satu sama lain dan merupakan sebuah rangkaian peristiwa atau
cerita, pada setiap gambar akan diberikan nomor urut yang sesuai
dengan urut urutan ceritanya. Media ini sendiri sangat sesuai untuk
digunakan melatih keterampilan ekspresi tulis mau pun mengarang
dengan cara mengamati gambar seri yang disediakan pada saat proses
belajar mengajar - dengan menggunakan konsep tertentu yang

berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari.

c. Kelebihan Media Gambar Seri

1)

2)

3)

4)

5)

Bisa digunakan untuk menerjemahkan ide ide abstrak ke dalam bentuk
yang jauh lebih nyata.

Tersedia di banyak media seperti buku, majalah, koran, dan kalender.
Gambar seri sangat mudah untuk digunakan karena tak memerlukan
peralatan.

Gambar seri relatif tidak mahal.

Bisa digunakan pada semua tingkat pembelajaran mau pun bidang studi.
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d. Kelemahan Gambar Seri

1) Gambar seri merupakan gambar mati dua dimensi yang digunakan
untuk menunjukkan dimensi yang ketiga ke dalam benda sehingga harus
digunakan satu seri gambar dari objek yang sama namun dari sisi yang
cukup berbeda.

2) Gambar seri tidak- menunjukkan gerak.

e. Cara Membuat Media Gambar Seri

1) Menyiapkan tema yang akan digunakan dan harus sesuai dengan materi
pembelajarannya.

2) Mencari refrensi gambar yang berasal dari media cetak, contohnya
seperti majalah, koran, brosur dan juga artikel yang terdapat di dalam
gambar.

3) Guntinglah gambar yang sesuai dengan tema.

4) Tampilkan gambar yang telah siap dan jangan lupa untuk memberikan
nomor urut sehingga gambar seri tersebut telah siap untuk digunakan.

B. Penelitian Relevan

Penenlitian yang relevan dengan penelitian penulis yaitu pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Musmita (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh
Penggunaan Model Concept Sentence Terhadap Keterampilan Menulis Karangan
Narasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar SE-KOTA Makassar ““ . pada penelitian
berfokus pada untuk mengetahui gambaran keterampilan menulis karangan narasi
siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Kota Makassar sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran Concept Sentence pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan

pengaruh penggunaan model pembelajaran Concept Sentence pada mata pelajaran
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bahasa Indonesia terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V
Sekolah Dasar Se-Kota Makassar. Sedangkan, penelitian penulis berfokus pada
Pengaruh Penerapan Model Concept Setence Terhadap Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Dengan Bantuan Media Gambar Seri Kelas VII MTs
Muhammadiyah Cambajawaya.

Kedua, penelitian yang kedua dengan penelitian penulis yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Suhardi Marli dkk (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh
Model Concept Sentence Terhadap Keterampilan menulis Karangan Deskripsi
Berbantuan Gambar di Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini berfokus pada Hasil
penelitian dengan uji t diperoleh t hitung (2,328) dan t (tabel) sebesar
2,017. Karena t_hitung (2,328) > t tabel (2,017). Besarnya pengaruh penerapan
model konsep kalimat pelajaran bahasa Indonesia khususnya memiliki pengaruh
(effect) yang sedang dalam keterampilan menulis karangan deskripsi dengan hasil
effect size yang diperoleh yaitu 0,52 model konsep kalimat memberikan pengaruh
terhadap karangan bunga. keterampilan menulis deskripsi di sekolah dasar negeri 01
Sungai Raya. Sedangkan, ‘penelitian berfokus pada penerapan model Concept
Sentence terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi dengan bantuan media
gambar seri kelas VI MTs Muhammadiyah Cambajawaya.

Ketiga, penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian penulis yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Pramono dkk (2011) dengan judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Concept Sentence Terhadap Kemampuan Menulis
Deskripsi Sederhana Peserta Didik Tunarungu Kelas VII”. Pada penelitian ini
berfokus pengaruh menggunakan model pembelajarn Concept Sentence terhadap

kemampuan menulis deskripsi sederhana. Sedangkan penelitian penulis berfokus
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pada pengaruh penerapan model concept sentence terhadap keterampilan menulis
karangan deskripsi dengan bantuan media gambar seri kelas VII MTs
Muhammadiyah Cambajawaya.

C. Kerangka Pikir

Dalam kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia mengcakup empat aspek
keterampilan berbahasa yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Tetapi
penelitian ini lebih dikhususkan pada keterampilan menulis. Yaitu keterampilan
menulis karangan deskripsi. Dalam penulisan karangan deskripsi akan diterapkan
salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan
deskripsi yaitu model Concept sentence dengan bantuan media gambar seri.

Pembelajaran Concept Sentence merupakan salah satu model pembelajaran
konsep dengan menggunakan kata kunci. Konsep merupakan kata kunci, tetapi
tidak semua kata bisa disebut kata kunci jika kata itu tidak bersifat umum dan
abstrak. Kerangka- pikir dalam penelitian ini yaitu pembelajaran. keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Cambajaya masih
rendah dan kurang terarah sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan
menulis siswa. Oleh karena itu, akan diberikan penerapan metode Concept Sentence
dengan bantuan media gambar seri.

Sebelum adanya perlakuan dengan penerapan metode Concept Sentence
dalam kegiatan menulis karangan, terlebih dahulu akan diberikan pre-test untuk
mengetahui kemampuan menulis siswa. Kemudian digunakan metode Concept
Sentence sebagai bahan perlakuan/treatment dan selanjutnya akan diberikan
kembali post-test untuk mengetahui apakah kemampuan menulis siswa meningkat.

Apabila metode Concept Sentence diterapkan dengan langkah-langkah yang tepat
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maka akan memberikan sedikit kontribusi terhadap kendala-kendala yang dihadapi
siswa dalam kegiatan menulis sehingga upaya peningkatan menulis siswa dapat

terus digunakan.

Kurikulum 2013

Media Gambar Seri

|
v

Temuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ada pengaruh yang signifikan dengan penerapan model pembelajaran Concept

Sentence dengan bantuan media gambar seri terhadap keterampilan menulis karangan




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pra-eksperimental yang melibatkan dua kelas sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan menguji Pengaruh model Concept
Sentence terhadap keterampilan- menulis karangan deskripsi-dengan bantuan
media gambar seri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

metode pra-eksperimen dan desain penelitian One- Group —Pretest-Posttest.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Cambajawaya
Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa dengan waktu penelitian

dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 Semester Genap.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel pada penelitian ini_adalah siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah Cambajawaya. yang terdiri dari 6 kelas. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Simple Random
Sampling. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang dipilih
secara acak sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VII B sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 33 orang siswa, 18 orang siswa perempuan dan
15 orang siswa laki-laki. kelas VII D sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 33 orang siswa, 17 orang siswa perempuan dan 16 orang siswa laki-

laki.
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Kelas VII B sebagai kelas kontrol

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1 Amru Al-Islam L
2 Anggista Syaihabi. N P
3 Arman L
4 Bunga Lestari P
5 ITham L
6 Irfan L
7 Isma P
8 Maudi Syahratul P
9 Muh. Adnan L
10 Muh. Chaerunnas L
11 Muh<Rian L
12 Muh. Yusran L
13 Muh. Rifaldi L
14 Muh. Riski L
15 Nur Adelia Putri P
16 Nur Afiga Aulia P
17 Nur Anzal Zabila P
18 Nur Atika P
19 Nur Fahli [/
20 Nur Rahma P
21 Nur Fadiah P
22 Nur Salam L
23 Putri Indriani P
24 Rian Hidayat L
25 Salsa Nabila P
26 Sasmita Febrianti P
27 Sari Wahyuni P
28 Sri Rahayu P
29 St. Nur Annisa P
30 Syahriani Putri P
31 Wawan L
32 Wahyu L
33 Zulkifli P
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Kelas VII D sebagai kelas eksperimen

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1 Afrisa Febriani P
2 Andi Muh.Rezky L
3 Ardiansyah L
4 Asmaul Husna P
5 Aulia Ramadhani P
6 Fitrayanti P
7 Ibran L
8 Marwan L
9 Mifa Anggaini P
10 Muh. AdrianFajar L
11 Muh. NurWildan L
12 Muh. Rifki L
13 Muh. Riski L
14 Muh. Faizullah L
15 Muh. Zulfikar L
16 Mutadira P
17 Nur Aksan 1
18 Nur AkikaHikma P
19 Nur Eni P
20 | Nur Fadilla P
21 Nur Fadli L
22 Nur Fahira Sari P
23 Nur Fitra Rahmadani P
24 Nur Baiti P
25 Nurul Islamiyah P
26 Rahma Yunissiyah v
27 Salmawati P
28 Samsul Bahri L
29 Wahyu L
30 Wanda Ramayani P
31 Yayat L
32 Yuyun Indrayani P
33 Zulfikar L
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D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-

Group Pretest-Postest Design:

0,X0,

Keterangan:
0, = Nilai pretest sebelum diterapkan model Concept Sentence
0, = Nilai posttest setelah diterapkan model Concept Sentence

x =Treatment yaitu penerapan model Concept Sentence

E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel penelitian adalah hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
Bahasa Indonesia, dan respon siswa selama pembelajaran Bahasa Indonesia

berlangsung dengan menggunakan model Concept Sentence.

F. Definisi Operasional \Variabel
Definisi operasional variable pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Model Concept Setence
Concept sentence merupakan salah satu model pembelajaran konsep
dengan menggunakan kata kunci. Konsep merupakan kata kunci, tetapi
tidak semua kata bisa disebut kata kunci jika kata itu tidak bersifat umum

dan abstrak. Jemore Bruner (dalam Huda 2015:315) mengatakan bahwa
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Concept Sentence pada hakikatnya merupakan pengembangan dari
Concept attainment yang dikembangkan pakar psikologi kognitif. Inti dari
Concept attainment adalah bagaimana peserta didik mampu mencari dan
mendaftarkan atribut-atribut yang dapat digunakan untuk membedakan
contoh-contoh yang tepat dari-tidak tepat.
Tahap-tahap Model Concept Setence adalah sebagai berikut:
Menurut. ‘Huda (2013:316), beberapa langkah-langkah model
pembelajaran Concept Setence ialah:
a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
b. Guru akan menyajikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya.
c. Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang
secara heterogen.
d. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi yang
disajikan.
e. Setiap kelompok diminta untuk membuat beberapa kalimat dengan
menggunakan minimal 4 kata kunci setiap kalimat.
f. Hasil diskusi kelompok di diskusikan kembali secara pleno yang di
pandu oleh guru.
g. Siswa dibantu oleh guru untuk memberikan kesimpulan.
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang di peroleh siswa

melalui tes hasil belajar setelah di terapkan model Concept Sentence.
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Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
Concept Sentence
Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia
Respon siswa adalah pendapat siswa terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia setelah diajar menggunakan model Concept Sentence.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah atau tahap yang di lakukan dalam

penelitian. Prosedur yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Tahap persiapan

a.

b.

Observasi ke sekolah

Penyusunan Proposal

. Menentukan materi

Menentukan sampel dari populasi

. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menyusun soal tes hasil belajar Bahasa Indonesia berdasarkan indikator
dan tujuan pembelajaran yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pre-test kepada kelas yang menjadi kelas eksperimen

b. Kelas eksperimen diberikan treatment atau perlakuan yaitu

pembelajaran di lakukan dengan menggunakan model Concept Sentence
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c. Pada akhir pembelajaran diberikan post-test pada kelas eksperimen.

3. Tahap Analisis

a. Hasil pre-test dan post-test di analisis dengan perhitungan menggunakan

analisis statistika.

H. Instrumen Penelitian

Dalam Penelitian ini terdapat dua instrument penelitian sebagai berikut:
1. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar  siswa ' ini .dilakukan- untuk mengetahui
kemampuan siswa. Tes yang dilakukan berupa pre-test dan post-test.
2. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Concept Sentence dengan bantuan media gambar seri.

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuian data yang digunakan pada penelitian ini adalah yaitu

1. Teknik Tes

Teknik tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia siswa,
dengan menggunakan teknik pemberian tes hasil belajar.

2. Teknik observasi atau pengamatan

Teknik observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa,

dengan menggunakan lembar aktivitas siswa.
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J. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini, analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa, aktivitas siswa,
dan respon siswa.
a. Analisis hasil belajar

Kriteria ketuntasan yang digunakan untuk menentukan hasil belajar
Bahasa Indonesia elektrolit dan non elektrolita dalah dengan interval nilai dan
predikat yang dinyatakan dalam tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2. Predikat Hasil Belajar

Nilai Predikat Keterangan
93 - 100 A Sangat Baik
84 — 92 B Baik
75-83 C Cukup

<75 D Kurang

Adapun kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan oleh Kelas VII MTs.
Muhammadiyah Cambajawaya disajikan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Inodnesia
Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah Cambajawaya.
Nilai Kriteria
=75 Tuntas

= 75 Tidak Tuntas
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Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh
nilai sama dengan 75 sampai 100 dapat dinyatakan tuntas dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia. Keriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila
minimal 75% siswa dikelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Analisis statistika deskriptif juga digunakan untuk mengetahui gain
(peningkatan) hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas eksperimen. Gain
diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dan hasil posttest. Gain yang
digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia siswa

adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari ternormalisasi

adalah:
g = Spo.i: - Spra
Sm:' — 5;:?'5
Keterangan:
S ,0se = Rata-rata skor tes akhir

S, = Rata-rata skor tes awal
S i = skor maksimum ideal
b. Analisis data observasi aktivitas siswa
Analisis inidilakukan untukmengetahui keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran

dianalisis dengan rumus:

x
5 =—x 1000
m

Keterangan:
s = persentase aktivitas siswa

X = banyaknya siswa yang aktif
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n = jumlah siswa secara keseluruhan

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik . statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistik ini dimaksudkan utnuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum menguji
hipotesis penelitian, dilaktukan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji-Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Pada peneitian ini digunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05.
H, = data berasal dari populasi distribusi normal
H, = data tidak berasal dari populasi distribust normal
Keterangan :
Jika Pugiue < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
Jika Ppgiue = 0,05 maka H,diterima dan H, ditolak.
b. Pengujian hipotesis penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t. Pengujian hipoteisis digunakan untuk mengetahui

dugaan sementara yang telah dipaparkan pada bagian Bab II.
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1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan Teknik uji-t satu
sampel (one sample t-test). Secara statistik, maka dapat dirumuskan hipotesis
kerja sebagai berikut:

Ho:x =749 Melawan Hy: u =749

u: rata-rata skor hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.

Dengan rumus(Tiro,2008:249)

Keterangan:

t =t hitung

x = rata-rata sampel

Uy = rata-rata spesifiik atau rata-rata tertentu (yang menjadi - perbandingan) =
KKM (75)

s = standar deviasii sampel

. = jumlah sampel.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika t = t1.s dan Ho diterima jika t =t(;., dimanaa = 5%.

2) Pengujian hipotesis minor berdasarkan gain (peningkatan) menggunakan uji
kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel( One sample
t-test). Secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:

Ho 14 =0,29 lawan Hi : pg=0,29



ug : Parameter skor rata-rata gain termonalisasi

Dengan rumus ( Budi Susetyo, 2010: 215)

Keterangan:

t =t hitung
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTS Muhammadiyah Cambajawaya dengan
berteujuan untu mengetahi penerapan dan pengaruh model Concept Sentence
terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan media gambar
seri. Hasil dari eksperimen ini diperoleh dari-hasil pre-test dan post-test. Hasil
pre-tes adalah hasil tes uji coba kemampuan menulis karangan deskripsi sebelum
menerima perlakuan berupa model Concept Sentence dan media gambar seri.
Sedangkan, hasil post-test adalah hasil tes kemampuan menulis karangan
deskripsi sesudah menerima perlakuan model Concept Sentence dan media
gambar seri.

Hasil penelitian yang dipaparkan pada bab ini berkaitan dengan rumusan
masalah yang telah disampaikan pada bab sebelumnya - yaitu bagaimana
penerapan model Concept Sentence terhadap- keterampilan menulis karangan
deskripsi menggunakan media gambar serl. Dan bagaimana pengaruh model
Concept Sentence terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi
menggunakan media gambar seri di MTS Muhammadiyah Cambajawaya . Pada
penelitian ini siswa terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui
sejauh mana tingkat kemampuan awal siswa dalam menulis karangan deskripsi.
Setelah diberikan tes awal, siswa diberikan perlakuan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh model Concept Sentence terhadap kemampuan menulis karangan

deskripsi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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1. Penerapan Model Pembelajaran Concept Sentence Menggunakan Media
Gambar Seri Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi di

MTS Muhammadiyah Cambajawaya

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Concept Sentence pada kelas eksperimen  dapat dikatakan efektif. Hal ini
terlihat dari semangat siswa-dalam mengerjakan tugas, keaktifan dan antusias
siswa pada saat guru’ melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran-Concept Sentence.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Concept Sentence yaitu
(1) guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, (2) guru menyajikan
materi terkait dengan pembelajaran secukupnya, (3) guru membentuk
kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang, (4) guru. menyajikan
beberapa kata kunci sesual dengan materi yang disajikan, (5) setiap kelompok
diminta untuk membuat kalimat dengan menggunakan minimal 4 kata kunci
yang diberikan, (6) kemudian didiskusikan.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh model pembelajaran Concept
Sentence terhadap menulis karangan deskripsi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas VII MTS Muhammadiyah Cambajawaya akan
dipaparkan pada bagian ini. Penerapan model pembelajaran Concept Sentence
menggunakan media gambar seri pada kelas eksperimen mendorong dan
mengembangkan proses berpikir kreatif dan mendukung siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari semangat siswa dalam

mengerjakan tugas, selain itu kegiatan belajar lebih menyenangkan karena
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menggunakan media gambar seri yang berfungsi untuk mengarahkan siswa
agar lebih fokus dalam menulis karangan deskripsi dan siswa lebih mudah
mengaitkan imajinasinya dalam menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat
dan menyusun kalimat menjadi sebuah paragraf.

Peningkatan hasil belajar yang dimiliki. oleh siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menulis karangan deskripsi, tentu tidak terlepas dari kerja
sama antar kelompok.

2. Pengaruh Model “Concept Sentence Terhadap Keterampilan. Menulis
Karangan Deskripsi Menggunakan Media Gambar Seri Sebelum dan

Setelah Pelaksanaan di MTS Muhammadiyah Cambajawaya

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menulis
karangan deskripsi sebelum dan setelah  menggunakan model pembalajaran
Concept Sentence menggunakan media gambar seri dapat diketahui dari uji pre-
test yang ' dilakukan terhadap dua kelas yang bertujuan untuk mengukur
pengetahuan awal siswa _dan uji post-test “untuk mengukur sejauh mana
peningkatan hasil belajar siswa setelah  menggunakan model pembelajaran
Concept Sentence menggunakan media gambar seri.

Nilai statistik deskriptif hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia keterampilan menulis karangan deskripsi di kelas VII MTS
Muhammadiyah Cambajawaya sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:
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a. Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Ekperimen
Kelas ekperimen adalah kelas yang menggunakan model pembelajaran
Concept Sentence berbantuan media gambar seri. Pre- test dilakukan
untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum diberikan perlakuan,
sedangkan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan
treatment. Data frekuensi pre-test dan post-tes skor dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.1 Frekuensi Skor Pre-test Kemampuan Menulis -Karangan Deskripsi
Kelas Eksperimen

No interval Kategori Frekuensi | Persentase
1. 85-100 Sangat Baik 1 3,22%
2. 75-84 Baik 2 6,45%
Sl 60-74 Cukup 7 22,58%
4, 0-59 Kurang 20 64,51%

Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa kemampuan tes awal (pre-test)
menulis karangan deskripsi kelas eksperimen menunjukkan bahwa 20 siswa
dengan presentase (64,51%) mendapat nilai kurang dan 7 siswa dengan presentase

(22,58%) mendapat nilai cukup. Dan 2 siswa (6,45%) mendapat nilai baik, dan 1

siswa (3.22%) mendapat nilai sangat baik.

No Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 85-100 Sangat Baik 11 33,33%

2. 75-84 Baik 16 51,61%

3. 60-74 Cukup 3 9,67%

4, 0-59 Kurang 2 6,45%
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kemampuan tes akhir (post-
tes) menulis karangan deskripsi kelas eksperimen menunjukkan bahwa 11 siswa

(33,33%) mendapatkan nilai sangat baik, dan 16 siswa (51,61%)
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mendapatkan nilai baik, 3 siswa mendapatkan nilai cukup dengan persentase
(9,67 %), dan 2 siswa mendapatkan nilai 6, 45%. Data hasil pre-test dan
posttest kelompok eksperimen dapatdilihat pada tabel berikut

Tabel 4.3 Hasil Pre-Test dan Post Test Kelas Eksperimen

Data Statistik Kelas Ekperimen
Pre-test Post-test
Jumlah Sampel 31 31
Mean 57,09 84,92
Nilai Tertinggi 90 95
Nilai Terendah 35 75
Median 50 80
Modus 50 80
Range 35 15
Standar Deviasi 8,638 5,565

Sumber : Data Output SPSS Versi 22 (Lampiran 5)

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pretest dan posttest siswa kelompok
eksperimen yang' diajar dengan menggunakan model pembelajaran Concept
Sentence berbantuan media gambar serimemperlihatkan nilai rata-rata yang jauh
berbeda dengan nilai pretest untuk kelas ekperimen yaitu 51,06 sedangkan post-
test sebesar 81,82. Dapat ditarik simpulan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa
pada saat pemberian treasmeant dilihat dari hasil post-test siswa.Nilai terendah pada
pretest yaitu 35, sedangkan untuk post-testyaitu 75. Selisih nilai terendah pre-test
dan post-test yaitu 40. Dilihat dari selisih nilai terendah pre-fest dan
post-test tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada peningkatan
belajar siswa.Nilai median saat prefest yaitu 50, sedangkan nilai
medianpada post-test yaitu 80. Selisi nilai median pre-test dan post-test yaitu30.
Dilihat dari selisih median pre-test dan post-test, nilai medianpost-test jauh lebih

baik daripada nilai median pre-test.
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Nilai modus saat pre-test yaitu 50, sedangkan nilai modusuntuk post-test
yatu 80. Nilai modus pada saat pre-test dan post-test menunjukkan bahwa nilai
yang sering muncul pada data pre-test dan post-test adalah 50 dan 80.Nilai range
pada saat pre-test yaitu 35, sedangkan post-test 15. Jadi nilai rentang antara nilai
tertinggi dan terendah pada saat pre-test dan post-test yaitu 35 dan 15 dengan
selisih 10.

Nilai simpangan baku (standard deviasi) saat pre-test 8,638 sedangkan
untuk post-test yaitu 5,565. Nilai simpangan baku pre-test menunjukkan bahwa
ukuran_variasi lebih tinggi daripada simpangan baku pos-test. Simpangan baku
yang nilai ukuran variasi menjauhi nolberarti makin seragam data yang dimiliki.
Jika dilihat dari selisinstandard deviasi yang diperoleh dari pre-test dan post-test
yaitu 3,073, hanya sedikit perbedaan keseragaman yang diperoleh setelah
melakukan treatment. Nilai sebaran yang besar menyebabkan - data semakin
bervariasi.

b. Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

Kelas kontrol adalah kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran
Concept Sentence berbantuan media gambar seri dalam proses pembelajaran.
Data frekuensi pre-test dan post-test skor dapatdilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Frekuensi Skor Pre-test Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi Kelas Kontrol.

No Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 85-100 Sangat Baik 3 9,6%

2. 75-84 Baik 2 6,45%

3. 60-74 Cukup 11 35,48%

4, 0-59 Kurang 15 48,38%
Jumlah 31 100%
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa kemampuan tes awal (pre-
test) menulis karangan deskripsi kelas kontrol menunjukkan bahwa 3 siswa
dengan persentase 9,6% termasuk dalam kategori sangat baik, 2 siswa mendapat
nilai dengan kategori baik dengan persentasi 6, 45%, 11 siswa dengan pesesentase
35, 48%, dan 15 siswa mendapatakan nilai kurang dengan pesrdentase 48,38%.

Tabel 4.5 Frekuensi Skor Post-test Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Kelas Kontrol.

No Interval Kategorti Frekuensi. | Persentase
1 85-100 Sangat Baik 4 12,90%
2. 75-84 Baik 3 9,67%

3. 60-74 Cukup 17 54,83%
4, 0-59 Kurang 7 22,58%

Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa kemampuan tes akhir (post-

tes) menulis karangan deskripsi kelas kontrol menunjukkan bahwa 3 siswa

(9,67%) mendapatkan nilai baik, 17 siswa (54,83%) mendapatkan nilai cukup,

dan 7 siswa (22,58%) mendapatkan nilai kurang.

Data hasil pre-test dan post-test kelompok eksperimen dapatdilihat

pada tabel berikut:

Tabel. 4.6 Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol

Data Statistik Kelas Kontrol
Pre-test Pos-test
Jumlah Sampel 31 31
Mean 54,39 64,70
Nilai Tertinggi 70 95
Nilai Terendah 45 57
Median 65 75
Modus 65 75
Range 30 38
Standar Deviasi 9,912 6,781

Sumber: Data Output SPSS Versi 22 (Lampiran 5)
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil pre-test dan post-test siswa kelas kontrol yang
diajar tanpa menggunakan model Concept Sentence berbantuan media gambar
seri memperlihatkan nilai rata-rata untuk pre-test yaitu 54,39 dan untuk post-test
64,70. Hal ini menunjukkan ada perbedaan nilai rata-rata pada pretest dan
posttest.

Nilai tertinggi pada saat pre-test adalah 70 dan untuk pos-teshasil belajar
siswa. Nilai terendah saat pre-test adalah 45 dan untuk post-test 57.Dengan selisih
nilai pre-test dan post-test yatu 12. Dilihat dari selisth nilai terendah pre-test dan

post-test-tersebut maka: dapat ditarik kesimpulan bahwa ada peningkatan hasil belajar
siswa

Nilai median atau nilai tengah saat pre-test yaitu 65 sedangkanuntuk post-
test adalah 75. Dilihat dari selisih median pre-test dan pos- ttest, nilai median
post-test lebih baik dari pada nilai pre-test. Nilai modus saat pre-test adalah 65,
sedangkan untuk post-test yaitu 75. Nilai modus pada saat pre-test dan post-test
enunjukkan bahwa nilai yang sering muncul pada data pre-test dan post-test
adalah65 dan 75. Nilai range pada saat pre-test adalah 30 dan untuk post-test 38.
Jadi nilai rentang antara nilai tertinggi-dan nilai terendah pada saat pre-test dan post-
test adalah 30 dan 38 dengan selisih 8.

Nilai simpangan baku (standar deviasi) saat pre-test yaitu 9,912, sedangkan
untuk post-test adalah 6,781. Jika dilhat dari selisih standar deviasi yang diperoleh dari
pre-test dan post-test yaitu 3,131, hanya sedikit perbedaan keseragaman yang diperoleh
setelah melakukan pembelajaran. Nilai selisih sebesar 3,131 memberikan arti bahwa
kecilnya perbandingan standar deviasi pre-test dan post-test. Nilai sebaran yang besar

menyebabkan data semakin bervariasi.
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3. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Berdasarkan persyaratan analisis maka sebelum dilakukan pengujian

hipotesis perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu.
a. Uji Asumsi
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah
diperoleh berdistribusi normal atau-tidak, Data uji normalitas diperoleh dari hasil
pre-test dan® post-test - hasil belajar siswa. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan sistem Statistical Pachage for Sosial Science (SPSS) versi 22,
dengan kriteria pengujian bahwa data berdistribusi normal jika signifikansi yang
diperoleh > 0,05. Sebaliknya, dikatakan bahwa data tidak terdistribusi normal jika
signifikansi yang diperoleh < 0,05. Berikut hasil uji normalitas data pre-test dan
post-test kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test Kelas
Eksperimen dan Kontrol!

Kolmogorov |©  Shapiro-

Kelompok Data R oy Wik Ket.
Sig > 0,05
Kelas Kontrol Pretest AT JhEh, (Normal)
(n=31) Sig > 0,05
Posttest 0,182 0,944 (Normal)
Kelas Pretest | 0,271 0981 | ©°19>005
. (Normal)
Eksperimen Sig > 0,05
(n=31) Posttest 0,179 0,971 (Normal)

Sumber: Data Output SPSS

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran Concept Sentence berbantuan media gambarseri pada pre-test dan
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post-test yaitu 0,971 dan 0,944 sedangkan kelas kontrol yang diajar tanpa
menggunakan model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media gambar
seri pada pre-test dan post-test adalah 0,981 dan 0,864. Karena p-value > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa semua data dari kedua kelas berdistribusi
normal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kelas
sampel homogen. Data ‘yang akan diuji homogenitas~ varians yaitu variansi
kelompok kontrol dan eksperimen. Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan sistem Statistical Pachage for Sosial Science (SPSS), dengan
kriteria pengujian bahwa data homogen jika signifikansi yang diperoleh > 0,05.
Sebaliknya, dikatakan bahwa data tidak homogen jika signifikansi yang diperoleh
< 0,05. Berikut data hasil uji homogenitas post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Levene | dfl | df2 . Sig. Ket.
Statistic
1,189 1 64 0,280 | Sig> 0,05 (Homogen)

Berdasarkan table 4.8 menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji
homogenitas varians terhadap variansi kelompok eksperimen yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Concept Sentence menggunakan media
gambar seri dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model
pembelajaran Concept Sentence menggunakan media gambar seri, diperoleh

levene statistik yaitu 1,189. Nilai levene statistik menunjukkan bahwa semakin
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kecil nilainya maka semakin besar homogenitasnnya. Sedangkan degree of
freedom (df) artinya derajat kebebasan yang berkaitan dengan ukuran sampel,
dimana (dfl) = jumlah variabel-1 (2-1) = 1. Sedangkan untuk (df2) = jumlah
sampel- jumlah variabel (64-2) = 62. Untuk nilai p value sig sebesar 0,280
Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka data memiliki
varians yang sama (homogen).

b.  Uji Hipotesis

1) Independent Sample T-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Independent Sampel T-Test digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata
nilai hasil belajar menulis karangan deskripsi Bahasa Indonesia (post-test) dari
duakelas yang tak berkaitan (independent). Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai
signifikansi (2- tailed)>a (taraf signifikansi @ = 0,05), maka Ho diterima dan H,
ditolak sedangkan jika nilai signifikansi (2-tailed)< «, maka Ho-ditolak dan H,
diterima. Berikut disajikan rangkuman hasil analisisuji-t antar kelompok kontrol
dan eksperimen pada Tabel 4.8.

Tabel 4.9 Rangkuman Uji-t Metode

Variabel T Df | Sig. (2- Ket.
tailed)

Posttest Hasil 10,179 64 0,000 | Sig<0,05
Belajar Menulis (Ho
Karangan ditolak,
Deskripsi  Kelas Ha
Kontrol dan diterima)
Eksperimen
(Equalvarianc
assumed)

Sumber: Data Output SPSS Versi 22 (Lampiran 5)

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat hasil perhitungan uji-t dan diperoleh
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nilai t hitung sebesar 10,179. Kemudian nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel
dimana degree of freedom (df)= n-2 (64-2) = 62 dengan taraf kesalahan 5% untuk
uji dua pihak (2-tailed). Berdasarkan df 62 maka nilai t tabel untuk uji dua pihak
(2- tailed) sebesar = 2,000, karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka Hg
ditolak dan H, diterima. Untuk nilai_signifikansi (dua sisi) sebesar 0,000. Karena
nilai signifikansi atau p-value tersebut jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikansi
a (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar pada siswa kelas VI
MTS Muhammadiyah Cambajawaya setelah diberikan perlakuan penerapan

model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media gambar seri.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di MTS Muhammadiyah Cambajawaya dengan
populasi sebanyak-dua kelas, yaitu kelas VII B dan kelas VII.D. Sampel pada
pennelitian'ini yaitu keseluruhan kelas VII. Kelas VII B sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 31 orang siswa yaitu kelas yang diberi pembelajaran menulis
karangan deskripsi tanpa menggunakan model Concept Sentece dan media
gambar seri. Sedangkan kelas VII D sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 31
orang siswa yaitu kelas yang diberi pembelajaran menulis karangan deskripsi
menggunakan model Concept Sentece menggunakan media gambar seri.

Pelaksanaan  proses pembelajaran dengan menggunakan  model
pembelajaran Concept Sentence menggunakan media gambar seri pada kelas
ekperimen dapat dikatakan efektif dan menunjukkan adanya pengaruh pada hasil

belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi. Hal ini terlihat dari semangat
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siswa dalam mengerjakan tugas, keaktifan dan antusias siswa pada saat guru
melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran Concept Sentence
menggunakan media gambar seri. Selain itu kegiatan belajar lebih menyenangkan
karena menggunakan media gambar seri yang berfungsi untukmengarahkan siswa
agar lebih fokus dalam menulis karangan deskripsi dan siswa lebih mudah
mengaitkan imajinasinya dalam menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat dan
menyusun kalimat menjadi sebuah paragraf.

Tahap .awal sebelum. diberi perlakuan terlebih ‘dahulu dilakukan pre- test
untuk mengetahui kemampuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dengan demikian, jika terjadi perbedaan hasil setelah perlakuan pada pokok
bahasan menulis karangan deskripsi, perbedaan itu semata-mata karena
perlakuannya. Berdasarkan analisis persentase menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen pada tes
awal (pre-test) diketahui bahwa keterampilan menulis karangan. deskripsi siswa
yang termasuk dalam" kategori. cukup sebanyak 8 siswa . (24,24%), 25 siswa
(75,75%) termasuk dalam kategori kurang, dan tidak ada siswa yang termasuk
dalam kategori sangat baik dan kategori baik. Sedangkan kelas kontrol pada tes
awal (pre-test) diketahui bahwa keterampilan menulis karangan deskripsi siswa
yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 15 siswa (45,45%), 18 siswa
(54,54%) termasuk dalam kategori kurang, dan tidak ada siswa yang termasuk
dalam kategori sangat baik dan kategori baik. Untuk tes akhir (post-test) pada
kelas eksperimen diketahui dalam kategori sangat baik sebanyak 12 siswa

(36,36%), 21 siswa (63,63%) termasuk dalam kategori baik, dan tidak ada siswa
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yang termasuk dalam kategori cukup dan kategori kurang. Sedangkan pada tes
akhir (post- test) kelas kontrol diketahui 7 siswa (21,21%) termasuk dalam
kategori baik, 19 siswa (57,57%) termasuk dalam kategori cukup, 7 siswa
(21,21%) termasuk dalam kategori kurang, dan tidak ada siswa yang termasuk

dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan analisis data diketahui rata-rata (mean) hasil belajar dalam
menulis karangan.-deskripsi pada-pretest untuk kelas ekperimen yaitu 51,06
sedangkan Kelas kontrol~ adalah 54,39 dengan selisih: 3,33. Setelah diberi
perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran Concept Sentence
menggunakan media gambar seri pada kelas ekperimen maka diperoleh nilai rata-
rata pada post-test sebesar 81.82, sedangkan hasil belajar siswa kelas kontrol yang
menggunakan pengajaran pembelajaran Concept Sentence menggunakan media
gambar seri adalah 64,70. Keadaan ini menggambarkan bahwa penerapan model
pembelajaran pembelajaran Concept Sentence menggunakan media gambar seri
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar menulis karangan deskripsi pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Selain itu, dalam penelitian ini uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan menulis karangan deskripsi antara siswa kelas eksperimen maupun
kelas kontrol pada saat post-test. Perhitungan uji-t dilakukan dengan program
SPSS 22. Adapun analisis data tersebut mengahasilkan nilai t-hitung sebesar
10,179. Kemudian nilai t hitung dibandingkan dengan t-tabel dimana degree of
freedom (df)= n-2 (64-2) = 62 dengan taraf kesalahan 5% untuk uji dua pihak (2-

tailed). Berdasarkan df 62 maka nilai t tabel untuk uji dua pihak(2-tailed) sebesar
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= 2,000, karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel maka Hy ditolak dan H,
diterima. Untuk nilai signifikansi (dua sisi) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi atau p-value tersebut jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikansi o

(0,000 < 0,05), maka Hoditolak dan H, diterima. H, berbunyi bahwa penggunaan

model Concept Sentence dalam pe g nulis karangan deskripsi siswa

lebih efektif dari pada ,
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan Model ~pembelajaran Concept Sentence menggunakan media
gambar seri dalam keterampilan  menulis karangan deskripsi pada mata
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas Vii MTS; Muhammadiyah Cambajawaya
dapat dikatakan sangat efektif. Hal ini terlihat dari semangat siswa dalam
mengerjakan tugas, keaktifan dan antusias siswa pada saat guru melakukan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Concept Sentence
menggunakan media gambar seri, sehingga proses belajar dapat berlangsung
efektif dan lancar.

Model pembelajaran Concept Sentence menggunakan ‘media gambar seri
berpengaruh terhadap hasil belajar menulis karangan deskripsimenggunakan
media gambar seri siswa kelas Vil MTS Muhammadiyah Cambajawaya .
Relevansi hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih
efektif karena tidak hanya menggunakan model Concept Sentence namun
menggunakan juga media yaitu media gambar seri yang berfungsi untuk
mengarahkan siswa agar lebih fokus dalam pembelajaran dan dapat
membantu siswa untuk lebih mudah mengaitkan imajinasinya dalam
menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat dan menyusun kalimat menjadi

sebuah karangan.

95
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka penulis

mengajukan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan:model pembelajaran Concept Sentence
menggunakan media gambar.seri hendaknya dapat diaplikasikan guru dalam
kegiatan proses belajar mengajar di kelas, khusunya dalam menulis karangan
deskripsi mata pelajaran Bahasa Indonesia agar siswa juga lebih aktif serta
mendorong dan mengembangkan ‘kreatif siswa. Dan.menggunakan media
gambar seri untuk mengarahkan siswa agar lebih fokus dalam menulis
karangan deskripsi.

2. Penelitian ini sangat terbatas baik dari segi jumlah variabel maupun dari segi
populasi, sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama dan menggunakan populasi

yang lebih bervariasi dilihat dari jumlah sekolah yang digunakan.
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Lampiranl: RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : Mts. Muhammadiyah Cambajawaya
MataPelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas :VII D

Semester : Genap

MateriPelajaran :Teks Deskripsi

Waktu :2x45 menit(3kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab
,peduli (toleransi,gotongroyong), santun, percaya diri,dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI1-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual,dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan Yyang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.



A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

tanggapan deskriptif
sesual dengan karakteristik
teks yang akan dibuat baik
secara lisan Maupun

tulisan.

No. Kompetensi Dasar No. Indikator
3.1 | Memahami teks 3.1.1 | Memahami struktur teks
deskripsi Menelaah struktur
deskripsi,tanggapan teks deskripsi
Menentukan isi teks deskripsi
deskriptif melalui 3.1.2
Lisan maupun_ tulisan
313
4.1 | Menyusun teks deskripsi, 4.1.2 | Menulis teks

deskripsi dengan
lengkap dan

berurutan

B. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu memahami struktur teks deskripsi.

2. Siswa mampu menelaah struktur teks deskripsi.

3. Siswa mampu menulis teks deskripsi.

4. Siswa mampu menulis teks deskripsi dengan lengkap dan berurutan.

C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian teks deskripsi

Teks deskripsi merupakan sebuah teks yang disampaikan dengan cara

menggambarkan secara jelas objek,tempat,atau peristiwa yang sedang
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Menjadi topik kepada pembaca sehingga pembaca seolah- olah merasakan langsung apa

yang sedang diungkapkan dalam teks.

2. Struktur teks deskripsi

a.

Deskripsi  umum/identifikasi. Deskripsi umum terdapat pada
bagianawal sebagai pembuka. Isinya berupa gambaran umum
terhadap objek yang ingin disampaikan oleh penulis.

Deskripsi-bagian. Deskripsi bagian merupakan gambaran lebihlanjut
dari deskrips iumum secara jelas dan terperinci untuk memberikan
efek emosional kepada pembaca sehingga apa yang digambarkan
dalam teks seolah-olah bisa dilihat, didengar,dicium, atau dirasakan

sendiri oleh pembaca.

3. Langkah-langkah menyusun deskripsi, yaitu:

a.

b.

Tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan.

Tentukan tujuan.

Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang

akan dideskripsikan.

Menyusun data tersebut kedalam urutan yang baik (sistematis)
ataumem buat kerangka karangan.

Menguraikan/mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan

deskripsi yang sesuai dengan tema yang ditentukan

4. Ciri karangan deskripsi

a.

Berupaya memperlihatkan detail atau rincian tentang objek.



b. Lebih bersifat mempengaruhi emosi dan membentuk imajinasi pembaca.
c. Umumnya menyangkut objek yang dapat diindera oleh panca indera

sehinggga objeknya pada umumnya,benda,alam,warna dan manusia.

d. Disampaikan dengan gaya memikat dan dengan pilihan kata yang
menggugah.
e. Organisasi penyajiannya lebih umum menggunakan susunan ruang.
. Model Pembelajaran
1. Model: Concept Sentence (Kata Kunci)
. Media dan Alat Pembelajaran
1. Media: GambarSeri
2. Alat:Papan tulis, spidol
. Langkah- langkah

Pembelajaran Pertemuan 1

Langkah-langkah Nilai Waktu

Pembelajaran Karakter
Pendahuluan e Melakukan pembukaan Religius 15
Orientasi dengan salam pembuka

dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

o Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Apersepsi e Guru mengajak peserta Rasa  Ingin
didik Mengingat kembali tahu
pembelajaran yangt elah
dipelajari dan dikaitkan
dengan teks deskripsi yang
akan dipelajari.

Pemberian e Memberitahukan Tentang | Rasa ingin
Acuan kompetensi inti, | tahu
kompetensi dasar,
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Indikator dan KKM pada
pertemuan
yangberlangsung.
Pemberian

kelompok

belajar

Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajarsesuai
dengan langkah- langkah
Pembelajaran

Kegiatan
Inti
Eksplorasi
Identifikasi
Masalah

Guru menjelaskan materi
tentang pengertian
karangan deskripsi,ciri-ciri
dan langkah-langkah
mempelajari teks karangan
deskripsi.

Berpikir
Kritis
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Pengumpulan
Data

Guru memberikan tugas
kepada peserta didik,
membuat sebuah karangan
deskripsi secara individu

Pemeriksaan
Data

Peserta didik
mengumpulkan hasil
menulis karangan
deskripsinya.

Komunikasi

KegiatanAkhir
PenarikanKesi
mpulan

Bersama-sama dengan
gurumenyimpulkan

materi pembelajaran.

Guru dan siswa melakukan
refleksi « tentang © kesulit
andan manfaat dari
kegiatan pembelajaran
yangtelah berlangsung.
Guru menginformasikan
kegiatan yang akan
dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.
Guru dan siswa

mengakhiri proses
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
berdoa bersama.

Komunikatif

Religius

15




Pertemuan ke-2
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Tahap
Pembelajaran

Langkah-langkah
Pembelajaran

Nilai
Karakter

Waktu

Pendahuluan
Orientasi

Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran.
Memeriksa kehadiran

peserta didik sebagai sikap disiplin

Religius

15

Apersepsi

Guru mengajak peserta didik
mengingat kembali pembelajaran
yang telah Dipelajari sebelumnya

Rasa Ingin
tahu

Pemberian
Acuan

Memberitahukan tentang
kompetensi inti,

Kompetensi dasar,indikator dan
KKM pada pertemuan yang
berlangsung.

Pemberian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar sesuai dengan
langkah- langkah

Pembelajaran

Rasa ingin
tahu

Kegiataninti
Eksplorasi
Identifikasi
Masalah

Guru menjelaskan materi
tentangpengertian

Karangan deskripsi.
pemilihan

diksi,penggunaan ejaan dan
penempatan tanda baca.

Guru memperkenalkan model
Concept Sentence

dan media gambar seri.

Berpikir
Kritis
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Pengumpulan
Data

Peserta didik membentuk
kelompok 4-5 orang dalam 1
kelompok

Guru menyajikan 1 Kertas (gambar
seri) pada setiap kelompok

Guru menyajikanbeberapa kata
kunci sesuai dengan gambar seri
yang telah

Collaborasi
(bekerjas
ma)
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diberikan.

Setiap kelompok diminta
untuk membuat kalimat
dengan menggunakan kata
kunci yang telah
diberikan.

Pengolahan
Data

Peserta didik diminta
membuat sebuah Karangan
berdasarkan kalimat yang
telah dibuat,serta
memperhatikan diksi,
ejaan dantanda
baca,sampai batas wak

tu yang telah ditentukan
oleh guru.

Collaborasi
(bekerjasa
ma)

Pemeriksaan
Data

Peserta didik
menyampaikan hasil
diskusinya.

Komunikasi

Kegiatan
Akhir
Penarikan
Kesimpulan

Bersama-sama dengan

guru menyimpulkan

materi pembelajaran.

Guru dan siswa melakukan
refleksi tentang kesulitan
dan manfaat dari kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru menginformasikan
kegiatan yang akan
dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.
Guru dan.siswa

mengakhiri proses
Pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
berdoa bersama.

Komunikatif

Religius

15




Pertemuan ke-3
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Tahap
pembelajaran

Langkah-langkah
Pembelajaran

Nilai
Karakter

Waktu

Pendahuluan
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran

peserta didik sebagai sikap disiplin

Religius

15

Apersepsi

e Guru mengajak peserta didik
mengingat kembali
pembelajaran yang telah
dipelajari dan dikaitkan
dengan teks deskripsi yang
Akan dipelajari.

Rasa Ingin
tahu

Pemberian
Acuan

e Memberitahukan tentang

e Kompetensi inti, kompetensi
dasar,indikator dan KKM
pada pertemuan yang
berlangsung.

Pemberian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme

pelaksanaan belajar sesuai dengan

langkah- langkah pembelajaran

Rasa ingin
Tehu

Kegiatan
Inti
Eksplorasi
Identifikasi
Masalah

Guru menjelaskan materi
tentang pengertianKarangan
deskripsi,struktur teks
deskripsi,ciri-ciri dan langkah-
langkah mempelajari teks
karangan deskripsi

pemilihan

diksi,penggunaan ejaan dan
penempatan tanda baca.

Berpikir
Kritis
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Pengumpulan
Data

Peserta didik membentuk
kelompok 4-5 orang dalam 1
kelompok

Guru menyajikan 1

Kertas (gambar seri) pada setiap
kelompok

Collaborasi
(bekerjasa
ma)




Guru menyajikan beberapa
kata kunci sesuai de ngan
gambar seri yang telah
diberikan.

Setiap kelompok dimin ta
untuk membuat kalimat
dengan menggunakan kata
kunci yang telah

diberikan.

Setiap kelompok membuat
sebuah kalimat dari kata
kunci tersebut.Siswa
diminta_membuat sebuah
karangan berdasarkan
kalimat yang telah
dibuat,sampai batas
waktuyang telah
ditentukan

oleh guru.

Pengolahan
Data

Peserta didik membuat
sebuah kalimat dari kata
kunci tersebut. Siswa
diminta membuat sebuah
karangan berdasarkan
kalimat yangtelah
dibuat,sampai batas waktu
yang telah ditentukan oleh
guru.

Collaborasi
(bekerjasa
ma)

Pemeriksaan
Data

Peserta
Didik menyampaikan hasil
diskusinya.

Komunikasi

Kegiatan
Akhir
Penarikan
Kesimpulan

Bersama-sama dengan
gurumenyimpulkan

materi pembelajaran.

Guru dan siswamelakukan
refleksi tentang kesulitan
dan manfaat dari kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru menginformasikan
kegiatan yang akan
dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.
Guru dan siswa

mengakhiri proses
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
berdoa bersama.

Komunikatif

Religius

15
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Rubrik penilaian menulis karangan deskripsi sesuai dengan tema
yang ditentukan
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No Aspek Deskripsi Skala
2 3
1. | Isi gagasan Apakah siswa mampu
yang mengemukakan isi gagasan
dikemukan sesuai dengan tema dan
ditulisdengan tuntas?

2. | Kesesuaian Apakah siswa mampu

isi dengan menyusun karangandeskripsi
gambar yang sesual dengan gambar
seri dan seri dan kata kunci?
katakunci

5 Dikst Apakah siswa

mampu
menggunakan kata-
kata yang tepat?

4. Kerapian Apakah siswa mampu menulis

tulisan karangan deskripsi dengan
rapi?

5. | Ejaandan Apakah siswa mampu
tanda menggunakan ejaan dan tanda
baca baca?

Skor
Maksimal
Nilai:Skorperolehanxloo
Skormaksimal
Keterangan:

1. Sangat baik,nilai 4 tingkat penguasaannya 85-100
2. Baik,nilai 3 tingkat penguasaannya 75-84
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Soal Essay Pre-test

1. Buatlah karangan deskripsi yang bertema bebas
Soal EssayPost-test

2. Buatlah karangan deskripsi berdasarkan lingkungan sekitar




Lampiran 2: RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS KONTROL

Sekolah : Mts. Muhammadiyah Cambajawaya
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas VI

Semester : Genap

Materi Pelajaran :Teks Deskripsi

Wakiu :3x45 meni t(3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung
jawab,peduli (toleransi,gotong royong), santun, percaya diri,dalam
berinteraksi = secara efektif dengan lingkungan ~sosial dan alam
dalamjangkauanpergaulan dan keberadaannya.

KI-3 Memahami pengetahuan = (faktual, = konseptual,dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi,seni,budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar No. Indikator

3.1 | Memahami teks hasil 3.1.1 | Memahami struktur teks
karangan deskripsi 3.1.2 | deskripsi Menelaah struktur
tanggapan deskriptif 3.1.3 | teks deskripsi Menentukan isi
melalui lisan maupun teks deskripsi
tulisan

4.1 | Menyusun teks hasil 4.1.2 .| Menulis teks deskripsi dengan
karangan deskripsi, lengkap dan berurutan
tanggapan deskriptif
sesuai dengan
karakteristik teks yang
akan dibuat baik secara
lisan maupun tulisan.

C. Tujuan Penelitian

1. Siswa mampu memaham struktur teks deskripsi.

2. Siswa mampu menelaah struktur teks deskripsi.

3. Siswa mampu menulis teks deskripsi.

4. Siswa mampu menulis teks deskripsi dengan lengkap dan berurutan

D. Materi Pembelajaran
Teks deskripsi merupakan sebuah teks yang disampaikan dengan cara

menggambarkan secara jelas objek, tempat, atau peristiwa yang sedangmenjadi topik
kepada pembaca sehingga pembaca seolah-olah merasakan langsung apa yang sedang

diungkapkan dalam teks.
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2. Struktur teks deskripsi

a. Deskripsi umum /identifikasi. Deskripsi umum terdapat pada bagian
awal sebagai pembuka. Isinya berupa gambaran umum terhadap objek
yang ingin disampaikan oleh penulis.

b. Deskripsi bagian. Deskripsi bagian merupakan gambaran
lebihlanjut dari-deskripsi umum secara jelas dan terperinci untuk
memberikan efek emosional kepada pembaca sehingga apa yang
digambarkan dalam teks seolah-olah bisa dilihat, didengar,
dicium, ataudirasakansendirioleh pembaca.

3. Langkah-langkah menyusun teks deskripsi,yaitu:

a. Tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan.

b. Tentukan tujuan.

c. Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang
akan dideskripsikan.

d. Menyusun data tersebut kedalam urutan yang baik(sistematis)atau
membuat kerangka karangan.

e. Menguraikan/mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang sesuai dengan tema yang ditentukan

4. Ciri karangan deskripsi
a. Berupaya memperlihatkan detail atau rincian tentang objek.

b. Lebih bersifat mempengaruhi emosi dan membentuk imajinasi pembaca.
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c. Umumnya menyangkut objek yang dapat diindera oleh panca indera
sehinggga objeknya pada umumnya,benda,alam,warna dan manusia.

d. Disampaikan dengan gaya memikat dan dengan pilihan kata yang mengunggah.

e. Organisasi penyajiannya lebih umum menggunakan susunan ruang.

E. Metode dan Alat Pembelajaran

1. Metode: Diskusi
2. Alat: Gadget(Handphone),

F.Langkah-
Langkah —langkah Pembelajaran Pertemuan Pertama

Tahap Langkah-Langkah Nilai Waktu

Pembelajaran Pembelajaran Karakter
Pendahuluan o Melakukan pembukaan Religius 15
Orientasi dengan salam pembuka

dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Apersepsi e Guru mengajak peserta | Rasa Ingin
didik mengingat kembali | tahu
pembela jaran yang ftelah
dipelajari dan dikaitkan
dengan teks deskripsiyang
Akan dipelajari.
Pemberian e Memberitahukan tentang Rasa ingin
Acuan kompetensi inti, tahu
Kompetensi dasar, indikator
dan KKM padapertemuan
yangberlangsung.
e Pembentukan
kelompok
belajar
e Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar sesuai
dengan langkah-langkah




pembelajaran

Kegiatan
Inti
Eksplorasi
Identifikasi
Masalah

Guru menjelaskan materi
tentang pengertian
karangan deskripsi,ciri-ciri
dan langkah-langkah
mempelajari teks karangan
deskripsi.

Berpikir
Kritis
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Pengumpulan
Data

Guru memberikan
tugaskepada peserta
didik,membuat sebuah
karangan deskripsi secara
individu

Pemeriksaan
Data

Peserta didik
mengumpulkan hasil
menulis Karangan
deskripsinya.

Komunikasi

KegiatanAkhir
PenarikankKesi
mpulan

Bersama-sama dengan
guru menyimpulkan

materi pembelajaran.

Guru dan siswamelakukan
refleksi  tentangk esulitan
dan manfaat dari kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru menginformasikan
kegiatan yang akan
dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.
Guru dan siswa
mengakhiriproses
Pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
berdoa bersama.

Komunikatif

Religius

15
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Pertemuan ke-2
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Tahap
Pembelajaran

Langkah-langkah
Pembelajaran

Nilai
Karakter

Waktu

Pendahuluan
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran.

o Memeriksakehadiran peserta
didik sebagaisikap disiplin

Religius

15

Apersepsi

e Guru mengajak peserta didik
mengingat kembali
pembelajaran yang telah
dipelajari sebelumnya

Rasa
Ingin
tahu

Pemberian
Acuan

e Memberitahukan tentang
kompetensi inti,
Kompetensi dasar,indikator dan
KKM pada pertemuan

yang berlangsung.

e Pemberian
kelompok
belajar

e Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar
Sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran

Rasa ingin
tahu

Kegiataninti
Eksplorasi
Identifikasi
Masalah

e Guru menjelaskan materi
tentang pengertian
Karangan deskripsi.
Pemilihan diksi,
penggunaan ejaan dan
penempatan
Tanda baca.

Berpikir
Kritis
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Pengumpulan
Data

e Peserta didik membentuk
kelompok 4-5 orang
dalamlkelompok

e Guru menentukan sebuah tema
yang akan dikembangkan
menjadi sebuah karangan
deskripsi oleh setiap kelompok

Collaborasi
(bekerjasa
ma)

Pengolahan
Data

e Peserta didik membuat sebuah
karangan deskripsi
dengan tema yang telah
ditentukan

Collaborasi
(bekerjasa
ma)




Pemeriksaan
Data

Peserta
didik menyampaikan hasil
diskusinya.

Komunikasi

Kegiatan
Akhir
Penarikan
Kesimpulan

Bersama-sama dengan
guru menyimpulkan

materi pembelajaran.

Guru dan siswamelakukan
refleksi tentang . kesulitan
dan manfaat dari kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru menginformasikan
kegiatan yang akan
dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.
Guru dan siswa
mengakhiri proses
Pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
berdoa bersama.

Komunikatif

Religius

15

Pertemuan Ke-3

Tahap
Pembelajaran

Langkah-langkah
Pembelajaran

Nilai
Karakter

Waktu

Pendahuluan
Orientasi

Melakukan pembukaan
dengan salam pembuka
dan berdoa untukmemulai
pembelajaran.

Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Religius

15

Apersepsi

Guru mengajak peserta
didik mengingat kembali
pembelajaran yang telah
dipelajari dan dikaitkan
dengan teks deskripsi yang
Akan dipelajari.

Rasa Ingin
tahu

Pemberian
Acuan

Memberitahukan tentang
kompetensi inti,
kompetensi
dasar,indikator dan KKM
pada pertemuan yang
berlangsung.

Pemberian kelompok

Rasa ingin
tahu
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belajar

Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajarsesuai
dengan langkah- langkah
Pembelajaran

KegiatanInti
Eksplorasild
entifikasiMa
salah

Guru menjelaskan materi
tentangpengertiankarangan
deskripsi,struktur teks
deskripsi,ciri- cirri
danlangkah- langkah
mempelajari teks karangan
deskripst,pemilihan diksi,
penggunaan ejaan dan
penempatan tanda baca.

Berpikir
Kritis

60

Pengumpulan
Data

Peserta didik membentuk
kelompok 4-5orang dalam
1 kelompok

Guru menentukan sebuah
tema yang akan
dikembangkan menjadi
sebuah karangan deskripsi
oleh setiap kelompok

Collaborasi
(bekerjasa
ma)

Pengolahan
Data

Peserta didik membuat
sebuah karangan
Deskripsi dengan
temayang telah
ditentukan

Collaborasi
(bekerjasa
ma)

Kegiatan
Akhir
Penarikan
Kesimpulan

Bersama-sama dengan
guru menyimpulkan

materi pembelajaran.

Guru dan siswamelakukan
refleksi tentang kesulitan
dan manfaat dari kegiatan
pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru menginformasikan
kegiatan yang akan
dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.
Guru dan siswa
mengakhiriproses
Pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
berdoa bersama.

Komunikatif

Religius
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I. Penilaian

Rubrik penilaian menulis pantun sesuai dengan tema yang ditentukan

No Aspek Deskripsi Skala
1 2 3 |4
1. | Isi gagasan Apakah siswa mampu
yang mengemukakan isi
dikemukakan gagasan sesuai dengan

Tema dan ditulis
dengan tuntas?

2. [Struktur Apabila gagasan
Tata bahasa diungkapkan dengan
jelas,tertata dengan
baik,urutan

logis,dankohesif?

3. | Diksi Apakah siswa
mampumenggunakan
kata-kata yang tepat?

4. | Kerapian Apakah siswa

tulisan mampu menulis
karangan
Deskripsi dengan rapi?
5. [Ejaan dan Apakah siswa mampu
Tanda baca menggunakan ejaan

dan tanda baca?

Skor Maksimal

a_. Sk leh
Nilaj=""0"PEro** 2 100
Skormaksimal

Keterangan:

1. Sangat baik,nilai 4 tingkat penguasaannya 85-100
2. Baik,nilai 3 tingkat penguasaannya 75-84

3. Cukup,nilai 2 tingkat penguasaannya 60-74


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nilai Pre-tes Kelas Kontrol

85

No. | Inisial Aspek yang Dinilai Jumla| Kategori Batas Tuntas
Siswa 2 |3 4 5 h
Skor
1 Amru Al-Islam 3 13 3 R 70 Cukup Tidak
Tuntas
2 Anggista Syaihabi. N 2 |3 2 R 60 Cukup Tidak
Tuntas
3 Arman 2 3 2 .11 65 Cukup Tidak
Tuntas
4 Bunga Lestari 3 B 3 P2 70 Cukup Tidak
Tuntas
5 Ilham 2 1|2 3 1 50 Kurang Tidak
Tuntas
6 Irfan NI 3L 45 Kurang Tidak
Tuntas
7 Isma 3 3 3 2 70 Cukup Tidak
Tuntas
3 Maudi Syahratul "N\ 2 R 60 Cukup Tidak
Tuntas
0 Muh. Adnan —— 2 11 65 Cukup Tidak
Tuntas
10  |Muh. Chaerunnas 2 i 50 Kurang Tidak
Tuntas
11  |Muh. Rian 2 I3 P\ 55 Kurang Tidak
Tuntas
12 |Muh. Yusran 2 N2 3 1 50 Kurang Tidak
Tuntas
13  |Muh. Rifaldi 2 3 2 R 60 Cukup Tidak
Tuntas
14 |Muh. Riski 14772 2. L 35 Kurang Tidak
Tuntas
15  |Nur Adelia Putri 2 2 2 [ 40 Kurang Tidak
Tuntas
16  |Nur Afiga Aulia 2 2 3 1 50 Kurang Tidak
Tuntas
17  |Nur Anzal Zabila 1 1 2 [ 35 Kurang Tidak
Tuntas
18  |Nur Atika 2 2 3 1 50 Kurang Tidak
Tuntas
19  |Nur Fahli 2 2 3 1 50 Kurang Tidak
Tuntas
20  [Nur Rahma 2 3 2 [ 65 Cukup Tidak
Tuntas
21  |Nur Fadiah 3 3 3 R 70 Cukup Tidak
Tuntas
22  [Nur Salam 2 2 3 50 Kurang Tidak
Tuntas
23 [Putri Indriani 1 1 2 11 35 Kurang Tidak
Tuntas
24  |Rian Hidayat 2 |3 2 R 60 Cukup Tidak
Tuntas
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25 [Salsa Nabila 2 40 Kurang Tidak
Tuntas
26  [Sasmita Febrianti 2 40 Kurang Tidak
Tuntas
27  |Sari Wahyuni 2 50 Kurang Tidak
Tuntas
28  |Sri Rahayu 3 65 Cukup Tidak
Tuntas
29  [St. Nur Annisa 3 60 Cukup Tidak
Tuntas
30 [Tiara Juli Awaliah 3 55 Kurang Tidak
Tuntas
31 |[Wawan 2 50 Kurang Tidak
Tuntas
32  |Wahyu 3 60 Cukup Tidak
Tuntas
33 |Zulkifli 3 65 Cukup Tidak
Tuntas
Jumlah 17
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Nilai Post-test kelas kontrol

No. | Inisial Aspek yang Dinilai Jumlah| Kategori | Batas
Siswa 1 2 3 |4 5 Skor Tuntas
1 Amru Al-Islam 4 3 3 3 2 [5 Baik Tuntas
2 Anggista 3 2 3 3 |2 65 Cukup  [Tidak
Syaihabi. N Tuntas
3 Arman 3 3 3 3 2 [0 Cukup Tidak
Tuntas
4 Bunga Lestari 4 13- 13 3 2 [15 Baik Tuntas
5 Ilham 3 2 I3 2 |1 55 Kurang [Tidak
Tuntas
6 Irfan 3 12 3 2 2 160 Cukup Tidak
Tuntas
7 Isma 3 3 I3 3 [2./70 Cukup Tidak
Tuntas
3 Maudi Syahratul 3 12 23 3. M2 . /45 Kurang | Tidak
Tuntas
0 Muh. Adnan Sadll I\ \N& 3 2 65 Cukup Tidak
Tuntas
10  |Muh. Chaerunnas N I AT Kurang | Tidak
Tuntas
11  |Muh. Rian 4-—3—318 3 2 [I5 Baik Tuntas
12 |Muh. Yusran 4 3 3 3 |2 [5 Baik Tuntas
13  |Muh. Rifaldi 4 3 3 U NN Baik Tuntas
14 |Muh. Riski B/ 2 1 P55 Kurang | Tidak
Tuntas
15  |Nur Adelia Putri IR e 3 |2 65 Cukup Tidak
Tuntas
16  |Nur Afiga Aulia - s % 3 |2 65 Cukup Tidak
Tuntas
17  |Nur Anzal Zabila 3012 8 2 1 .55 Kurang |[Tidak
Tuntas
18  |Nur Atika 3 12 3 3 2 65 Cukup Tidak
Tuntas
19  |Nur Fahli 3 12 3 2 12 0 Cukup Tidak
Tuntas
20  |Nur Rahma 3 12 3 3 2 45 Kurang | Tidak
Tuntas
21  |Nur Fadiah 4 3 3 3 |2 [5 Baik Tuntas
22 |Nur Salam 3 12 3 3 2 165 Cukup Tidak
Tuntas
23 [Putri Indriani 3 12 P2 1 1 45 Kurang | Tidak
Tuntas
24  Rian Hidayat 3 3 3 3 2 |70 Cukup Tidak
Tuntas
25 |Salsa Nabila 3 2 B |2 2 0 Cukup Tidak
Tuntas
26  |Sasmita Febrianti 3 12 3 2 2 60 Cukup Tidak
Tuntas
27  |Sari Wahyuni 3 2 I3 3 |2 65 Cukup Tidak
Tuntas
28  |Sri Rahayu 3 2 3 3 |2 65 Cukup Tidak
Tuntas
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29 |St. Nur Annisa 65 Cukup Tidak
Tuntas
30 |Syahriani Putri 60 Cukup | Tidak
Tuntas
31 Wawan 60 Cukup Tidak
Tuntas
32 Wahyu 60 Cukup Tidak
Tuntas
33 [Zulkifli Baik Tidak

Tuntas
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Nilai Pre-tes Kelas Eksperimen
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No Inisial Aspek yang Dinilai Jumlah | Kategori | Batas Tuntas
Siswa | 1 2 3 4 Skor
1 |Afrisa 3 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
Febrian
[
2 |Andi 2 2 1 1 35 Kurang | Tidak Tuntas
Muh.
Rezky
3 |Ardiansyah | 2 2 2 1 40 Kurang | Tidak Tuntas
4 |Asmaul 3 2 3 2 60 Cukup | Tidak Tuntas
Husna
5 J|Aulia 3 2 3 2 65 Cukup | Tidak Tuntas
Ramadhan
[
6 |Fitrayanti 3 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
7 |lbran 3 2 1 3 45 Kurang | Tidak Tuntas
8 [Marwan 3 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
9 |Mifa 9 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
Anggaini
10 |Muh. 3 2 . 2 60 Cukup | Tidak Tuntas
Adrian
Fajar
11 [Muh. 3 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
Nur
Wildan
12 |Muh. Rifki 3 2 2 1 45 Kurang | Tidak Tuntas
13 |Muh. Riski 3 2 3 2 55 Kurang | Tidak Tuntas
14 |Muh. 2 2 2 1 40 Kurang | Tidak Tuntas
Faizulla
h
15 [Muh. 3 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
Zulfikar
16 |Mutadira 3 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
17 |Nur Aksan 3 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
18 |Nur 3 2 2 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
Akika
Hikma
19 |NurEni 3 2 3 2 60 Cukup | Tidak Tuntas
20 |Nur Fadilla | 2 2 1 1 35 Kurang TidakTuntas
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21 |Nur Fadli 3 3 70 Cukup | Tidak Tuntas
22 |Nur Fahira 3 2 60 Cukup | Tidak Tuntas
Sari
23 |Nur Fitra 3 2 55 Kurang | Tidak Tuntas
Rahmadan
[
24 |Nur Baiti 3 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
25 |Nurul 3 2 45 Kurang TidakTuntas
Islamiya
h
26 |Rahma 3 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
Yunissiy
ah
27 |Salmawati 3 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
28 |Samsul 3 2 60 Cukup | Tidak Tuntas
Bahri
29 Wahyu 2 g 40 Kurang | Tidak Tuntas
30 ' Wanda B 2 50 Kurang | Tidak Tuntas
Ramaya
ni
31 |Yayat 3 3 70 Cukup | Tidak Tuntas
32 |Yuyun 3 2 45 Kurang | Tidak Tuntas
Indrayan
[
33 |Zulfikar 3 3 50 Kurang | Tidak Tuntas
Jumlah 1690




Nilai Post-test kelas eksperimen

No Inisial Aspek yang Dinilai Jumlah Kategori Batas
Siswa | 1 2 3 4 Skor Tuntas
1 |Afrisa 4 4 3 3 85 Sangat Tuntas
Febrian Baik
i
2 |Andi 4 3 3 3 75 Baik Tuntas
Muh.
Rezky
3 |Ardiansyah| 4 3 3 4 80 Baik Tuntas
4 |Asmau 4 4 3 4 90 Sangat Tuntas
| Baik
Husnha
5 |Aulia 4 4 3 3 85 Sangat Tuntas
Ramadhan Baik
i
6 [Fitrayanti 4 4 3 3 85 Sangat Tuntas
Baik
7 |lbran 4 3 3 4 80 Baik Tuntas
8 |Marwan 4 3 3 3 75 Baik Tuntas
9 |Mifa 4 3 3 3 75 Baik Tuntas
Anggai
ni
10 |Muh. 4 3 3 3 80 Baik Tuntas
Adrian
Fajar
11 |Muh. 4 4 3 4 90 Sangat Tuntas
Nur Baik
Wildan
12 Muh. Rifki | 4 3 3 4 80 Baik Tuntas
13 |Muh. Riski | 4 3 3 4 80 Baik Tuntas
14 |Muh. 4 3 3 3 75 Baik Tuntas
Faizulla
h
15 |Muh. 4 3 3 4 80 Baik Tuntas
Zulfik
ar
16 |Mutadira 4 3 3 4 80 Baik Tuntas
17 |Nur Aksan | 4 3 3 3 75 Baik Tuntas
18 |Nur 4 3 3 4 80 Baik Tuntas
Akika
Hikma
19 |Nur Eni 4 3 3 3 75 Baik Tuntas
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20 |Nur Fadilla| 4 3 80 Baik Tuntas
21 |Nur Fadli 4 4 90 Sangat Tuntas
Baik
22 |Nur 4 3 80 Baik Tuntas
Fahira
Sari
23 |Nur Fitra 4 4 85 Sangat Tuntas
Rahmadan Baik
[
24 |Nur Baiti 4 4 90 Sangat Tuntas
Baik
25 |Nurul 4 4 90 Sangat Tuntas
Islamiya Baik
h
26 |Rahma 4 3 30 Baik Tuntas
Yunissiy
ah
27 |Salmawati | 4 3 75 Baik Tuntas
28 |Samsul 4 4 90 Sangat Tuntas
Bahri Baik
29 |Wahyu 4 3 75 Baik Tuntas
30 |Wanda 4 4 90 Sangat Tuntas
Ramaya Baik
ni
31 |Yayat 4 4 90 Sangat Tuntas
Baik
32 [Yuyun 4 3 80 Baik Tuntas
Indrayan
i
33 |Zulfikar 4 3 80 Baik Tuntas
Jumlah 2705
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HASIL ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN
Statistik Deskriptif Hasil Penelitian
Descriptive Statistics

Minim| Maximu Std.
N | Range| um m Mean | Deviation| Variance
Pre-Test
Eksperimen 33 35 35 70 51,06 8,638 74,621
Post-Test
Eksperimen 33 15 75 90 81,82 5,565 30,966
Pre-Test Kontrol 33 35 35 70 54,39 10,808| 116,809
Post-Test Kontrol 33 30 45 75 64,70 7,900 62,405
ValidN (listwise) 33
Statistik Inferensial Hasil Penelitian
Uji Asumsi
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic|] Df | Sig. |- Statistic | Df | Sig.
Hasiil Post-Test Eksperimen ,246 33 ,000 ,928| 33 ,030
Belajar Post-Test Kontrol 264/ 33| ,000 ,836| 33| ,000
Siswa Pret-Test Eksperimen 153 33| 049 928 33| 031
Pre-Test Kontrol ,182 33 ,007 ,904| 33 ,007
a.Lillieors Significance Correct
Hasil Analisis Homogen Data
Testof Homogeneityof Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,189 1 64 ,280




ANOVA

Hasil Belajar
Siswa
Sumof
Squares Df Mean Square F Sig.
Between
Groups 4836,742 1 4836,742| 103,602 ,000
Within Groups 2987,879 64 46,686
Total 7824,621 65
Uji Hipotesis
Group Statistics
Std. Std.Error
Kelas N Mean| Deviation Mean
Hasiil Post-Test
Belajar Eksperimen 33| 81,82 5,565 ,969
Siswa Post-Test Kontrol 33| 64,70 7,900 1,375

Independent Samples Test

Levene'sTest
for
Equalityof t-test for. Equalityof Means
Variances
Std.Err
Mean or
Sig.(2- | Differe| Differe
F Sig. T df tailed) nce nce
Hasiil Equalvar
Belajar iances 1,189 ,280| 10,179 64 ,0001 17,121 1,682
Siswa assumed
Equalvarianc
esnot 10,179| 57,483 ,0001 17,121 1,682
assumed
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Dokumentasi Kelas Pre-test
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Nama : Tiar Natasha Afzah

Kelas: VII
Indonesiaku
7
Indonesia adalal yaan alam yang melimpah
ruah dari Sabang hingga / Am Indonesia memang
dinilai tak ada yane : napun di

duniaHampir semua pesend vl rdapdt o onesid mulai dari daratan
hingga Laut. O | an asing
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Indonesia dis o) 2ArU-pal " ‘ terdapat
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